PENYELESAIAN PERKARA PERSELINGKUHAN MENURUT
HUKUM ADAT DITINJAU DARI HUKUM ISLAM (STUDI DI
DESA RAMBUTAN MASAM)

SKRIPSI

Diajukan Untuk Melengkapi Syaratp-Syarat Guna Memperoleh
Gelar Sarjana Hukum (S.H) Dalam Iimu
Hukum Pidana Islam

7o\

OLEH

ZAINAL MUTTAQIN
NIM: 151902

PROGRAM STUDI HUKUM PIDANA ISLAM
FAKULTAS SY AR &UNIYERSITAS ISLAM NEGERI
SULTHAN THAHA SAIFUDDIN JAMBI
2020



Jambi, Desember 2019
PEMBIMBING I : Dr. Hj. Ramlah, M.Pd.1.,, M.Sy
PEMBIMBING II: Alhusni, S.Ag., M. HI

Alamat: Fak Syari’ah UIN STS Jambi Kepada Yth
JI. Raya Jambi-Ma. Bulian Dekan Fak. Syari’ah
Simp. Sungai Duren UIN STS Jambi

Muaro Jambi Di

Jambi

NOTA DINAS
Assalamu’alaikum Wr.Wb

Setelah membaca dan mengadakan perbaikan sesuai dengan persyaratan
yang berlaku di Fakultas Dakwah UIN STS Jambi, maka kami berpendapat bahwa
Skripsi saudara Zainal Muttagin NIM. SHP 151902 dengan judul “Penyelesaian
Perkara Perselingkuhan Menurut Hukum Adat ditinjau dari Hukum Islam
(studi di Desa Rambutan Masam) telah dapat diajukan untuk di munagashahkan
sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu (S1) pada
Fakultas Syari’ah UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. Maka dengan ini kami
ajukan Skripsi tersebut agar dapat diterima dengan baik

Demikian yang dapat kami sampaikan kepada Bapak/Ibu, semoga
bermanfaat bagi kepentingan Agama, Nusa dan Bangsa.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb

Pembimbing I,

d.I., M.S

NIP. 196604011994022001 NIP.197612252009011017



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SULTHAN THAHA SAIFUDDIN JAMBI
FAKULTAS SYARIAH
Jin. Raya Jambi-MuaraBulian KM. 16 Simpang Sungai Duren Kab.Muaro Jambi. 36363

TclB/Fax (0741) 583183-584118 website: iainiambi.ac.id

PENGESAHAN SKRIPSI / TUGAS AKHIR
Nomor :B-244%/D.1/PP.009/05/2020

: “Penyelesaian Perkara Perselingkuhan Menurut Hukum Adat

Skripsi/ TugasAkhirdenganJudul
Ditinjau Dari Hukum Islam (Studi Kasus Desa Ramutan Masam)”

Yang dipersiapkandandisusunoleh
: ZAINAL MUTTAQIN

Nama
NIM :SHP.151902
Telah dimunaqasyahka npada :23-10-2020
Nilai Munaqasyah : 77,78 IPK 3,31
Dan dinyatakantelahditerimaolehFakultasSyariah UIN SulthanThahaSaifuddin Jambi.
TIM MUNAQASAH :
KetuaSidang

Drs.H.Ibnu Kasir,M.HI
NIP. 195612311991021001

Pengujil Penguji 11
Ulya Futg:ah.S.Hum..MSI i
NIP.198208142011012006 NIP.197005232014121001
Pembimbing | Pembimbing 11
e T

—_—
Dra. Hj Ramlah . M.Pd L NESy Alhusni . S.Ag M.HI
NIP.197612252009011017

NIP. 196804011994022002

Jambi,  November 2020
“Falaltas Syariah

YR Sulihan Thaha Saifuddin Jambi
S

g : 4'§>




SURAT PERNYATAAN ORISINALITAS SKRIPSI

Saya yang bertanda tanggan di bawah ini:

Nama : Zainal Muttagin

Nim : SHP. 151902

Tempat/ Tanggal Lahir : Rambutan Masam 09 Februari 1997
Konsentrasi : Hukum Pidana Islam (HPI)

Alamat : Sungai Durian

Dengan ini menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi yang berjudul
“Penyelesaian Perkara Perselingkuhan Menurut Hukum Adat ditinjau dari
Hukum Islam (studi di Desa Rambutan Masam)”adalah benar karya asli saya,
kecuali kutipan-kutipan yang telah disebutkan sumbernya sesuai ketentuan yang
berlaku. Apabila di kemudian hari terdapat pernyataan ini tidak benar, maka saya
sepenuhnya bertanggung jawab sesuai dengan hukum yang berlaku di Indonesia
dan ketentuan di Fakultas Syari’ah UIN STS Jambi, termasuk pencabutan gelar
yang saya peroleh melalui Skripsi ini.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya untuk dapat
dipergunakan seperlunya.

Jambl Desember 2019

= Au @ is

- .AOAl '”6439061 1

@Q

BURUPIAH

NIM.SHP. 151902



MOTTO

WP T Al pm B GHBETT M R G Ve LSS (LS SRR
| ovOAY asid B

Artinya: Dan di antara tandanda kekuasaaNya ialah Dia menciptakan
untukmu isteristeri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
meras tenteram kepadanya, dan dijaditdya diantaramu rasa kasih
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu-benar terdapat
tandatanda bagi kaum yang berfik{QS Ar-Rum21).!

'Anonim, Al Qur 6 an d a(akarta: Départenach Aggnaa,RI., 19265,



ABSTRAK

Penelitian ini dilatrbelakangi oleh Penyelesaikan permasalahan
perselingkuhan, agar tidak terjadi perceraian dapat dilakukan pemulihan hubungan
dengan pasangan perkawinan baik dilakukan oleh kedua belah pihak suami isteri,
keluarga, ataupun dari pihak mediasi pengadilan, nakeagataan yang terjadi
biasanya tidak semudah konsep yang telah direncanakan.

Pendekatan Penelitiayang penulis gunakan adalaeskriptif kualitatif.
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik obseteasadap aktivitasTeknik
analisis data dilakukan dgan reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan serta verifikasi keterpercayaan hasil penelitian diperoleh dengan
teknik  triangulasi guna memenuhi kriteria  kredibilitas, keteralihan,
ketergantungan dan obyektifitas.

Hasil penelitian iniFaktor Penyebab Terjadinya Perselingkuhabésa
Rambutan Masam Kecamat&éuara Tembesi Kabupaten Batang HaFaktor
Internat kurangnya pendidikanAgama, kurangnya komitmen, munculnya
kebosanan, berkurangnya rasa cinta kepada pasangan, merasa pasangan tidak
sesuai harapan, faktor eksternal: adanya godaaan wanita atau pria lain, faktor
ekonomi, adanya kekerasan, hubungan tidak harmonis, permasalahan seksual,
hubunganjarakjauh. Teknik penyelesaiaperkaraperselingkuhan yang terjadi di
Desa Rambutan MasamiecamatanMuara Tembesi Kabupaten Batang Hari
Penyelesaian dengan cara hukum adag¢rselingkuhan yang melakukan
perzinahan dalam hukum nasional, perselingkuharg yaelakukan perzinahan
dalam perspektif hukum islamupaya penyelesaian perkara perselingkuhan
menurut hukum adat ditinjau dari hukum Islam di Desa Rambutan Masam
KecamatanMuara Tembesi Kabupaten Batang HaMemberi arahan kepada
pasangan yangelingkuh, atasi berbagai persoalan suitni dengan cara yang
benar islami dan tidak melibatkan orang (lelaki atau perempuan)kiepada
pasanagan yang selingkuh agar menjaga pergaulan dengan lawan jenis di tengah
tengah masyarakapasangan selingkuharus memutuskan perselingkuhannya,
upaya memberikan kesediaan kepada pasangan selingkuh untuk berubah,
memberikan kesadaran untuk menghindari kelangsungan hubungan, menghindari
peluang perselingkuhan, berada bersama pasangan perkawinan, membina
komunikas

Kata Kunci: Penyelesaian Perkara PerselingkuhganMenurut Hukum Adat ,
dan Hukum Islam

Vi



PERSEMBAHAN

Bismillahirrohmanirrohim
Ku persembahkanskripsiini kepada:

Kedua orang tuaku Ayah (M Yusman Z) dan Ibundaku (Siti Khadijah)
Sebagai tanda bukti, hormat
dan terimahkasih yang tiada terhingga telah membesarkan,
mendi di k, membi mbing, menjaga, dan
dengan ketulusan hati serta member motivasi
dan dukungan oril maupun materil sehingga dapat menempuh sekaligus
menyelesaikan masa studi di UIN STS Jambi.

Terimakasih untuk seluruh keluargaku,terutama kakakaku
(Fitriyani S.Pd.l, dan Siti Qomariah S,Pd 1)

sertatemanteman dan orang terdekatku dan terkhusus kakaman. yang telah
memberikan semangat, pendorongku untuk menjadi lebih dewasa, pembawa
kecerian dalam hidupku dan selalu mendobod
ini .
Dosen Pembimbing tugas akhir
Dra.Hj Ramlah M.Pd.I M.sy dan Alhusni M.HI
Terimakasih banyak kepada kedua dosen pembimbing saya yang telah menbantu
selama ini,yang berkenan mimbimbing,nasehati,serta pelajaran .



KATA PENGANTAR

Ahamdul i | | ahi apubdan syukua kebadiiatrAllals SWTrakiarena
atas berkah, rahmat, dan hidaydya, sehingga penulis Skripsi ini dapat
diselesaikan dengan juduiiPenyelesaian Perkara Perselingkuhan Menurut
Hukum Adat ditinjau dari Hukum Islam (studi di Desa Rambutan Masam)o
Sholawat serta salam semoga tetap terlimpah kepada Nabi Muhammad SAW yang
telah menuntun manusia kejalan yang bejadain menuju kebahagiaan dunia dan
akhirat.
Penelitian dan penulisan Skripsi ini bertujuan untuk memenuhi persyaratan
memperoleh gelar Sarjana Strata Satu (S.1) dalam Piddim Pidana Islam
pada FakultaS y a r Uniesshas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.
Dalam penyelesaian Skripsinij penulis banyak mendapatkan arahan dan
bimbingan dari berbagai pihak, baik yang bersifat moril maupun materil. Pada
kesempatan ini penulis menghaturkan rasa terima kasih yang sbbsaarya
kepada:
1. Bapak Prof.Dr. H. Subdai di As 0 ar iektor UhivérsitasPh . D s

Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

2. lbu Dr. Rofigoh Ferawati,selaku Wakil Rektor |, Bapak DIAs 0 a t | s ma,
M.Pd selaku Wakil Rektor 1IBapakDr. Bahrul Ulum,selaku Wakil Rektor
IIl Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddambi

3. Bapak, Dr. Sayuti Una, S.Ag., MH Selaku Dekan FakultaSy ar i 6 ah
Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

4. BapakAgus Salim, S.Th.l.,MA., M.IR.Ph.D Selaku wakil Dekan | Fakultas
S y a r Unitemshas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

5. Bapak Dr. Ruslan Abdul Gani, M.H Selaku Wakil Dekan IIFakultas
Sy a r Uniemshias Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

6. Ibu Dr. Hj. Ramlah, M.Pd.l., M.Sy dan Alhusni S. Ag., M.HI Selaku
Pembmbing | dan Pembimbing I

7. BapakDr. H. Ishaq, SH., M.Hun&elaku Wakil Dekan IIFakultasSy ar i 6 a h
Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

8. IbuDr. Robi 6at ul A d selaku yketua ,jurusdiiukduml| Pidana
Islam FakultasS y a r Wniverditas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin
Jambi

9. Bapak dan Ibu dosen yang mengajar di Fakultas Ushuluddin Universitas
Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

10. Bapak Kabag TU dan Karyawan Fakultas Dakwah dan Bapak Karyawan/I
Perpustakaan Universitas Isldegeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

viii



Atas segala bantuan dan bimbingan yang telah diberikan kepada penulis
baik secara langsung maupun tidak langsung, penulis mengucapkan terimakasih
yang tidak terhingga semoga amal baikmsia pihak Allah SWT yang

membalasnya.

Jambj Desembef019
Penulis

Zainal Muttagin

NIM. 151902



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL oot eeemnne e [
NOTA DINAS oottt e e e e e e e e e e e e s i
SURAT PERNYATAAN ORISINALITAS SKRIPSI ..., ii
PENGESAHAN ... et reea e e e e e e e e e e eas \Y
1Y [ 1 I PSS EPURURR R %
ABSTRAK .ot Vi
PERSEMBAHAN ... eee e e e e e s eeere e ereeeaaaaaaaeeas vii
KATA PEN GANTAR ..ottt ettt e e e e e seme e e e e e e e e e viii
DAY 7Y 3 ] PSP X
DAFTAR TABEL ..ottt e Xii
DAFTAR GAMBAR .o rees st sennre e eeeeees Xiii
TRANSLITERASI oottt mene e Xiv
BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah.............ccccoooiiiiieeeniiii, 1
B. Rumusan Masalah...............cccceiiiiiiieecicieie e 5
C. Batasan Mgalah............ccccooooiiiiiiiicii e 5
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian...............cccvvvvvieenennns 5
E. Kerangka TeOr.......ueieiiiiiiiiiiiiiiiieeee e 6
BAB I METODE PENELITIAN
A. Metode Penelitian.........cccccoeeeeiiiiiiicciiie e 17
B. Jenis dan Sumber Data..............cceeevvvviieeeii e, 17
C. Teknik Pengumpulan Data...........ccccceieiiiieeee e, 18
D. Teknik Analisis Data............cccuuvuruuuniiiceeeeiiiiieenee e 19
E. Tinjauan Pustaka..........ccccooeeiiiiiiiiiceeiis e 21
F. Jadwal Penelitian............ccceeeeeiiiiiieeee e 25
BAB Il PROFIL DESARAMBUTAN MASAM
A. Letak HIStOrIS....covvieeeiiiiiiee st aeeen s 27
1.GROGIAfIS. .cciiiiiiiiiiiiee e 27
2.ViS1dan MiSi ...uuuuiiiiieiieeee e e 28
3. Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Rambutan
MASAIM.....iiiii e 29
4. Keadaan Penduduk............oooviiiiiiiiiiiccnieieeeiiiivinnn 32

BAB IV  PENYEBAB DAN PENYELESAIAN PERKARA

PERSELINGKUHAN DI DESA RAMBUTAN MASAM

A. Faktor Penyebab Terjadinyderselingkuhan di Desa
Rambutan Masam Kecamatan Tembesi Kabupaten batang
HAI oo 37

B. Teknik Penyelesaian Perkara Perselingkuhan yang terjadi
di Desa Rambutan Masam Kecamatan Tembesi Kabupaten
batang Hari............oooii e 51

C. Upaya Penyelesaian Perkara Perselingkuhan Menurut
Hukum Adat di tinjau dari Hukum Islam di Desa Rambutan
Masam Kecamatan Tembesi Kabupaten batang Hari... 56



BABV PENUTUP
A. Kesimpulan
B. SaAraBRSaran............ccooeiiiiiiiiiiieei e
C. Kata PeNULUD.......cooiiiiiiiii e

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

CURRICULUM VITAE

Xi



DAFTAR TABEL

Tabel X Jadwal Penelitian - 26
Tabel2: Jumlah Penduduk Desa Rambutan Masant——— 32
Tabel 3:Jumlah Sarana PendidikanRitsa Rambutan Masam:-—-------- 34
Tabel 4.Jumlah Pemeluk Agama di Desa Rambutan Masam....................... 35
Tabel 5: Keadaan Pendudlesa Rambutan Masam ............ccccccoeviniiiiiiiiiinnnnne 36

Xii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1: StruktuPemerintahan Desa Rambutan Masam

Xiii



TRANSLITERASI ?

A. Alfabet

Arab Indonesia rab Indonesia
F / A Th
U b a Dz
q t 7 6

3 Ts M Gh
6 J P F

n H 0] Q
S) Kh L K
b D b L
M Dh a M

p R il N

O Z n H

E S M W
€ Sy . )

J Sh p Y

K Dh

B. Vokal dan Harakat
Arab | Indonesia | Arab | Indonesia| Arab | Indonesia
F A _F a oF [
F U oF a vE aw
+ I - u oF ay

C.Tab

Mar but ah

Transliterasuntuktadmarbutahini adatiga macam:

1. Tab

Maah byanty mati atau mendapat harakat sukun,

transliterasinyadalah /h/.
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dammah, mak#&ansliterasinyadalah/t/.

Tim PenyusunPanduanPenulisanKaryallmiahMahasisv&kultas Syariah IAIN STS
Jambi(Jambi: FakSyariahlAIN STS Jambi, 2014), 13637.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan merupakan salah satu dimensi kehidupan yang sangat
penting dalam kehidupan manusia yang merupakan suatu ikatan yang sangat
dalam dan kuat sebagai penghubung antara seorang pria dengan seorang
wanita dalan membentuk suatu keluarga atau rumah tangga. Begitu
pentingnya perkawinan, sehingga tidak mengherankan jika aggamaa,
tradisi atau adat masyarakat dan juga institusi negara tidak ketinggalan
mengatur perkawinan yang berlaku di kalangan masyarakatnya.

Dalam suatu perkawinan yang sehat dan bahagia, rasising
pasangan akan memperoleh dukungan emosional, rasa nyaman, pemenuhan
kebutuhan seksual, serta memiliki teman bertukar pikiran yang amat
menyenangkan. Banyak hasil penelitian yang menunjukkan bamsveka
yang bertahan dalam perkawinan menyatakan lebih bahagia dibandingkan
mereka yang tidak memilikiasangan, dan juga berumur lebih panjang.

Di balik kebahagiaan dan kenyamanan yang diperoleh dari hubungan
dengan pasangan, perkawinan juga dapehjadi sumber stres yang luar
biasa. Kegagalan pasangan untuk salin menyesudikiadan memecahkan
masalahmasalahsecaraefektif dapatmemicu konflik yang berkepanjangan
Tingkat perceraian yang terjadi di Indonesia saat ini mengalami peningkatan
yang legitu tinggi, data yang diperoleh dari beberapa kota di Indonesia.
Alasan perceraian ini paling banyak disebabkan karena adanya perselingkuhan
yang dilakukan oleh salah satu pihak baik dari pihak suami ataupun isteri.
Berbeda dengan tahtiahun sebelumnyperceraian paling banyak dilakukan
oleh pihak suami yang mentalak isterinya atau sebaliknya isteri yang

menggugat cerai suami dengan alasan

3 Gottman & Silver 2007 dalam Adriana Soekandar Ginanjar, Proses Healing Pada Istri
yang Mengalami Perselingkuhan Suami, Fakultas oRmi, Universitas Indonesia: Depok,
Makara, Sosial Humaniora, Vol. 13, No. 1, Juli 2009766



1. Faktor ekoomi
2. Kekerasan dalam rumah tangga.
3. Cemburu membabi buta.
4. Poligami
Masalah perselingkuhan menjadi urutgang kesekian. Meskipun

sebelumnya perselingkuhan sudah banyak dilakukan, tetapi mereka masih
tetap mempertahankan pernikahan mereka melalui jalan damai, mereka masih
memikirkan nasib analnaknya. Saat ini masalah perselingkuhan menjadi
alasan utama dapaling dominan untuk dijadikan sebagai alasan perceraian
Islam adalah agama fitrah dan agama Allah, yang menghendaki kemakmuran
bumi. Sesungguhnya Islam membawa larangan untuk membsgdenganya
dan menganjurkan nikah kepada siapa saja yang berkemaniarkawinan
di syariatkan oleh Allah SWT, untuk kelanggengan keturunan dan regenerasi
kekhalifahan/kepemimpinan di bumi. Dalam perkawinan kita wajib
meletakkan empat pokok persoalan agar perkawinan menjadi sempurna.
Empat hal tersebut ialah: keturunan, kematan jiwa dan raga, pencapaian
kesempurnaan insan dan tolong menolong dalam membina kehidupan. Allah
SWT berfirman Q.S. ARuum (30):21
a0 ) e T Ao PGP M et GG GHE DRE G

. | ovoB

Artinya: Dan di antara tand@anda kekuasaaya ialah Dia mengtakan
untukmu isteriisteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung
dan merasa tenteram kepadanya, dan dijaeNgan diantaramu
rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benarbenar terdapat tandanda bagi kaum yang berfikiQ.S A-

Rum: 21}

Dan terdapat pula dala@.S.An Nuur: 32
YR V2Fox Z0n 881 Ten_ 2GS, FOFg irdRPeom GHPK € ey 5 01 G:sb RETBF Lo

[

Artinya: dan kawinkanlah orangrang yang sedirian diantara kamu, dan orang
orang yang layak (berkawin) dari hardfi@mba sahayamu yang lelaki
dan hamb&amba sahayamu yang perempuan. jika mereka miskin

4 Tiim Penteriemah AQu r 6 a n d(Beparténzeh Agama,RI, 200%al. 366.



Allah akan memampukan mereka dengan kuNya. dan Allah
Maha Luas (pemberiaNya) lagi Maha mengetahui. (Q.S Avur:
32y
Maksudnya: hendaklah lakaki yang belum kawin atau wanitevanita
yang tidak bersuami, dibantu agar mereka dapat kawin menjalani kehidupan
perkawinan, jarang terjadi dalam kenyataan suami isteri yang hidup bersama
tanpa mengalami kesulitan dan persetisihyang datang dengan tibba.
Seperti masalah kekerasan dalam rumah tangga, masalah ekonomi,
perselingkuhan, dan lain sebagainya. Perceraian dalam Islam pada prinsipnya
dihalalkan, sebagaimana yang termuat didalam Undartang Nomor 1
Tahun 1974, percaian diatuSalah satu pihak meninggalkan pihak lain selama
dua tahun berturtturut tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan yang sah atau
karena hal lain di luar kemampuaBalah satu pihak mendapat hukuman
penjara lima tahun.
a. Salah satu pihak melakukan legkman atau penganiayaan berat yang
membahayakan pihak lain.
b. Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit dengan akibat tidak
dapat menjalankan kewajibannya sebagai suami isteri.
c. Antara suami isteri terus menerus terjadi perselisihan dan pertenglara
tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga.
Peralihan agama dalam pasal48 Pada pasal 39 ayat (2) disebutkan bahwa
untuk melakukan perceraian harus ada alasan, yaitu antara suami isteri tidak
akan hidup rukun sebagai suami ist&elanjutnya pad®asal 39 ayat (2) ini
dijelaskan oleh penjelasan Undadgdang Nomor 1 Tahun 1974 yang
berbunyi alasaialasan yang dapat dijadikan dasar perceraian ad8klhh
satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabuk, pemadat, penjudi dan lain
seb@ainya yang sukar disembuhRan
Dari alasan diatas secara eksplisit mengandung makna bahwa antara

suami isteri terus menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran dan tidak ada

5Tiim Penteriemah AQu r 6 a n d(Beparténeeh Agama,RI, 200%al. 319.

® Tim Redaksi Fokus Media, Undanmdang RI, (Bandung: Fokusmedia, 2008), hal. 23



harapan akanhidup rukun lagi dalam rumah tangga. Sedangkan dalam
UndangUndang Nomor 1 Tahun 1974 yaitu menerapkan bahwa perkawinan
adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai
suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tamgdeagia dan
kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Jika kita hubungkan, dengan
terjadinya perselingkuhan yang dilakukan baik oleh pihak suami atau isteri,
pihak yang dirugikan atau disakiti akibat perselingkuhan biasanya akan merasa
marah, kecewa, kd hati, mengalami gangguan fisik, sosial, ataupun
psikologis, dan sikap tidak saling percaya antara satu dengan yang lain
sehingga dapat menimbulkan pdwekan, perselisihan, dan pertengkaran
dalam rumah tangganya secara terus menerus dan sulit umckamadkan.
Dalam keadaan demikian pihak yang merasa tersakiti akangajukan
permohonan cerai talak atau gugatan cerai ke pengadilan yang berwenang.
Padahal dalam kasus perselingkuhan seharusnya tidak harus langsung
mengambil keputusan untuk melakukan pea@an kecuali jika dalam
perselingkuhan tersebut sudah dinodai dengan telah melakukan hubungan zina,
persoalan ini lain lagi, sudah jelas jika berzinah maka alasan untuk mengajukan
perceraian sangat tepat yaitu karena alasan zinah. Jika tidak mereka dapat
mempertahankan perkawinan daripada bercerai. Dalam menyelesaikan
permasalahan perselingkuhan, agar tidak terjadi perceraian dapat dilakukan
pemulihan hubungan dengan pasangan perkawinan baik dilakukan oleh kedua
belah pihak suami isteri, keluarga, ataupmlari pihak mediasi pengadilan,
namun kenyataan yang terjadi biasanya tidak semudah konsep yang telah
direncanakan. Dalam kasus perselingkuhan yang terjadi di Desa Rambutan
Masam upayalpaya penyelesaian permasalahan perselingkuhan dalam
perkawinan baik aara pihak keluarga biasanya tidak membuahkan hasil,
berangkat dari permasalahan ini maka penulis mengangkat judul
fiPenyelesaian Perkara Perselingkuhan Menurut Hukum Adat ditinjau

dari Hukum Islam (studi di Desa Rambutan Masam)



B. Rumusan Masalah

Berdasarka uraian latar belakang masalah diatas maka penulis

mencoba merumuskan beberapa rumusan masalah:

1. Apa faktor penyebab terjadinya perselingkuhanDaisa Rambutan

Masam KecamatalhluaraTembesi Kabupaten Batang Hari

2. Bagaimana Teknik Penyelesaip@rkaraPerselingkuhan yang terjadi di

Desa Rambutan MasaKecamatarMuaraTembesi Kabupaten Batang

Hari?

3. Bagaimana upaya penyelesaian Perkara Perselingkuhan menurut hukum

adat ditinjau dari hukum Islam di Desa Rambutan Masam Kecamatan

MuaraTembesi Kabupaten Batg Hari?

C. Batasan Masalah

Berdasarkan judul di atas, maka peneliti membatasi ruang lingkup

penelitian ini hanya sebatd®enyelesaian perkara perselingkuhan di Desa

Rambutan Masam Kecamatavluara Tembesi Kabupaten Batang Hari
Adapun waktu penelitian add@alari 15 Januari 2@ 15 Juni 209.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a.

Ingin mengetahuFaktor penyebab terjadinya perselingkuhanDaisa
Rambutan Masam Kecamat®luaraTembesi Kabupaten Batang Hari
Ingin mengetahuilreknik Penyelesaian Masalah Perselingkuhan yang
terjadi di Desa Rambutan Masamdecamatan Tembesi Kabupaten
Batang Hari

Ingin mengetahuupaya penyelesaian perkara perselingkuhan menurut
hukum adat ditinjau dari hukum Islam di Desa Rambutan Masam

KecamatarMuaraTembesi Kabupaten Batang Hari

2. Kegunaan Penelitian

a.

Sebagai sumbangan pemikiran penulis bagimerintahanDesa
Rambutan Masam Kecamatan Tembesi Kabupaten Batang Hari

Untuk memperdalam ilmu pengetahuan yang telah penulis terima dari
Fakultas Syariah Il Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.



c. Sebagai persyaratan untuk menyelesaikan program sarjana Strata Satu
(S1) pada jurusaklukum Pidana Islanfkakultas Syariah UIN Sulthan
Thaha Saifuddin Jambi.

E. Kerangka Teori
1. Perselingkuhan
a. Tipe-tipe Perselingkuha(Affair)

Perselingkuhan merupakan hubungan antara seseorang yang
sudah menikah dengan orang lain yang bukan merupakan suami/istri
yang sah. Hubungan tersebut dapat terbatas pada hubungan emosional
yang sangat dekat atau juga melibatkan hubungan seksual. Terdapat 3
komponen dari perselingkuhan emosional, yaitu keintiman emosional,
kerahasiaan, dasexualchemistry’ Jadi walaupun hubungan yang terjalin
tidak diwarnai oleh hubungarseks, namun tetap membahayakan
keutuhan pernikahan karena hubungan ini dapat menjaii fEenting
daripada pernikahan itu sendiri.

Perselingkuhan dapat dibagi menjadi beberapa bentuk.
Penggolongannya didasarkan derajat keterlibatan emosional dari
pasangan yang berselingkuh. Beberapa bentuk perselingkuhan adalah
sebagai berikut:

1) Serial Affar

Tipe perselingkuhan ini paling sedikit melibatkan keintiman
emosionatetapi terjadi berkalkali. Hubungan yang terbentuk dapat
berupa perselingkuhan semalam atau sejumlah affair yang
berlangsung cukup lamaDalam serial affair tidak terdapat
keterlibatam emosional, hubungan yang dijalin hanya untuk
memperolah kenikmatan atau petualangan sesaat. Inti dari
perselingkuhan iniadalah untuk seks dan kegairahan. Walaupun
tidak melibatkan keterlibatan emosional yang mendalam antara

pasangan dan kekasitkekasihnya, namun tidak berarti

" Glass & Staeheli 2003 dalam Adriana Soekandar GinaRjaises Healing Pada Istri
yang Mengalami Perselingkuhan Suanfiakultas Psikologi, Universitas Indonesia: Depok,
Makara, Sosial Humaniora, Vol. 13, Nq.Juli 2009, hal.66-76.



perselingkuhan ini tidak membahayakan. Tidak adanya komitmen
dengan pasanggrasangan selingkuh menunjukkan juga tidak
adanya komitmen terhadap pernikahan. Hubungan dengan pasangan
yang bergantganti juga berbadya karena resiko penularan penyakit
menular seksual
2) Flings
Mirip dengan serial affair, flings juga ditandai oleh minimnya
keterlibatan emosional. Hubungan yang terjadi dapat berupa
perselingkuhan satu malam atau hubungan yang terjadi selama
beberapa buta tetapi hanya terjadi satu kali saja. Dibandingkan
dengan tipe perselingkuhan yang lain, flings termasuk yang paling
tidak serius dampaknya
3) Romantic Love Affair
Perselingkuhan tipe ini melibatkan hubungan emosional yang
mendalam.Hubungan yang terjalirmenjadi amat penting dalam
keseluruhan kehidupan pasangan. Seringkali pasangan berpikir untuk
melepaskan pernikahan dan menikahi kekasihnya. Bila perceraian
tidak memungkinkan, perselingkuhan tersebut dapat berlangsung
jangka panjang.
4) Long Term Affair
Perselingkuhan jangka panjang merupakan hubungan yang
menyangkutketerlibatan emosional paling mendalam. Hubungan
dapat berlangsung bertahktahun dan bahkan sepanjang kehidupan
pernikahan. Cukup banyak pasangan yang merasa memiliki
hubungan lebih baik dgan pasangan selingkuhnya daripddagan
suami atau istri. Karena perselingkuhan sudah berlangsung lama,
tidak jarang hubungan ini juga diketahui oleh istri dan bahkan pihak
keluarga.
Pada sejumlah pasangan tertentu, seolah ada perjanjian tidak
tertulis tahwa perselingkuhan boleh terus berjalan asalkan suami

tetap memberikan kehidupan yang layak bagi istri dan-anak.



Berdasarkan review terhadap beberapa penelitian tentang
perselingkuhan pada pria dan wanita, menyimpulkan bahwa pria
umumnya melakukan peelingkuhan yang disertai hubungan seks
(sexualinfidelity), sementara kebanyakan wanita berselingkuh untuk
memperoletkedekatan emosioné@motional infidelity’.
b. PenyebaliPenyebab Perselingkuhan

perselingkuhan amat beragam dan biasanya tidak hanya
disebabkan oleh satu hal saja. Ketidakpuasan dalam pernikahan
merupakan penyebab utama yang sering dikeluhkan oleh pasangan,
tetapi ada pula fakteiaktor lain di luar pernikahan ygn
mempengaruhi  masuknya orang katig dalam pernikahan.

Berdasarkan berbagai sumber, ada sejumlah alasan terjadinya

perselingkuhan:

1) Kecemasan menghadapi masa transisi; seperti misalnya memiliki
anak pertama, anak memasuki usia remaja, anak yang telah
dewasa meninggalkan rumah, dan memasuagarpension.

2) Pasangan muda menimbulkan gairah baru sehingga menjadi
semacam pelarian dari pernikahan yang tidak membahagiakan.

3) Tidak tercapainya harapdrarapan dalam pernikahan dan ternyata
diperoleh dari pasangan selkudn

4) Perasaan kesepian

5) Suami dan/au istri memiliki ide tentang pernikahan dan cinta
yang tidak realistis. Ketika pernikahan mulai bermasalah,
pasangan menganggap bahwa cinta mereka sudah padam.

6) Kebutuhan yang besar akan perhatian.

7) Terbukanya kesempatan untuk melakukan perselingkuham, yait
kemudahan bertemu dengan lawan jenis di tempat Kkerja,

tersedianya hotel dan apartemen untuk mengadakan pertemuan

8 Eaves & RobertseSmith, the Relationship Between Selorth and Marital Infidelity: A
Pilot Study. The family Journal: Counseling and Theray for Couples and Families. \281Q[5,



rahasia, dan berbagai sarana komunikasi yang mendukung
perselingkuhan.

8) Kebutuhan seks yang tidak terpenuhi dalam pernikahan.

9) Ketidakhadiran pasangan, baik secara fisik maupun emosional,
misalnya pada pasangan bekerja di kota yang berbeda, pasangan
yang terlalu sibuk berkarir, dan pasangan yang sering bepergian
dalam jangka waktu yang lama.

10)Perselingkuhan yang sudah sering terjdalam keluarga besar,
sehingga menyebabkan memudarnya -miki kesetiaan.

. Dampak Perselingkuhan

Apapun jenis perselingkuhan yang dilakukan oleh suami,
dampak negatifnya terhadap pernikahan amat besar dan berlangsung
jangka panjang. Perselingkuhan biérgula penghianatan terhadap
kesetiaan dan hadirnya wanita lain dalam pernikahan sehingga
menimbulkan perasaan sakit hati, kemarahan yang luar biasa, depresi,
kecemasan, perasaan tidak berdaya, dan kekecewaan yang amat
mendalam. Istristri yang amat meentingkan kesetiaan adalah
mereka yang paling amat terpukul dengan kejadian tersebut. Ketika
istri mengetahui bahwa kepercayaan yang mereka berikan secara
penuh kemudian diselewengkan oleh suami, maka mereka kemudian
berubah menjadi amat curiga. Berbagaara dilakukan untuk
menemukan buktbukti yang berkaitan dengan perselingkuhan
tersebut.

Keengganan suami untuk terbuka tentang detildetil
perselingkuhan membuat istri semakin marah dan sulit percaya pada
pasangan. Namun keterbukaan suami seringkali pegakibat buruk
karena membuat istri trauma dan mengalami mimpi buruk berlarut
larut Secara umum perselingkuhan menimbulkan masalah yang amat
serius dalam pernikahan. Tidak sedikit yang kemudian berakhir

dengan perceraian karena istri merasa tidak sangagipbertahan
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setelah mengetahui bahwa cinta mereka dikhianati dan suami telah
berbagi keintiman dengan wanita lain.

Pada pernikahan lain, perceraian justru karena suami
memutuskan untuk meninggalkan pernikahan yang dirasakannya
sudah tidak lagi membahafgan. Bagi para suami tersebut
perselingkuhan adalah puncak dari ketidakpuasan mereka selama ini.
Bagi pasangan yang memutuskan untuk tetap mempertahankan
pernikahan, dampak negatif perselingkuhan amat dirasakan oleh istri.
Sebagai pihak yang dikhianastri merasakan berbagai emosi negatif
secara intens dan seringkali juga mengalami depresi dalam jangka
waktu yang cukup lama.

Rasa sakit hati yang amat mendalam membuat mereka menjadi
orangorang yang amat pemarah, tidak memiliki semangat hidup,
merasa tlak percaya diri, terutama pada masamasa awal setelah
perselingkuhan terbukaMereka mengalami konflik antara tetap
bertahan dalam pernikahan karena masih mencintai suami dan
anakanakdengan ingin segera bercerai karena perbuatan suami telah
melanggar prigip utama pernikahan mereka
. Proses Healing

Perselingkuhan yang dilakukan oleh suami memberikan dampak
negatif yang luar biasa terhadap istri. Berbagai perasaan negatif yang
amat intens dialami dalam waktu bersamaan. Selain itu terjadi pula
perubahan moodayg begitu cepat sehingga membuat para istri serasa
terkuras tenaganya. Kondisi ini, yang bisa berlangsung selama
berbulanbulan, sama sekali tidak mudah untuk dilalui. Salah satu
perasaan yang secara intens dirasakan adalah kesedihan dan
kehilangan. Peragan sedih semakin mendalam pada -saat
menjelang ulang tahun pernikahan, ulang tahun pasangan, dan tanggal
pada saat terbukanya perselingkunganKesedihan akibat
perselingkuhan dapat dijelaskan

Kubler-Ross yang terdidari 5 tahapan:

me |
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1) Tahap Penolakan
Awal tahap ini diwarnai dengan perasaan tidak percaya,
penolakan terhadap informasi tentang perselingkuhan suami.
Dalam beberapa istri merasa mati rasa yang merupakan respon
perlindungan terhadap rasa sakit yangldighan. Bila tidak
berlarutlarut, penolakan ini menjadi mekanisme otomatis yang
menghindarkan diri dari luka batin yang dalam
2) Tahap Kemarahan
Setelah melewati masa penolakan, istri akan mengalami
perasaan marafang amat dahsya Merekabiasanyakansangat
memakimaki suami ates perbuatannya tersebut, sering menangis,
bahkan melakukan kekerasan fisik terhadap suami. Kemarahan
seringkali dilampiaskan pula kepada wanita yang menjadi pacar
suami. Keinginan istri untuk balas dendam kepada suami amatlah
besr, yang muncul dalam bentuk keinginan untuk melakukan
perselingkuhan atau membuat suami sangat menderita
3) Tahap bergaining
Ketika perasaan marah sudah agak mereda, maka istri akan
memasukiahap bargaining. Karena menyadari kondisi pernikahan
yang sedang alam masa krisis maka istri berjanji melakukan
banyak hal positif asalkan pernikahan tidak hancur. Misalnya saja
berusaha untuk lebih perhatian pada suami, menjadi pasangan yang
lebih ekspresif dalam hubungan seksual, atau lebih merawat diri.
Keputusan inkadang tidak rasional karena seharusnya pihak yang
berselingkuh yang harus memperbaiki diri dan meminta maaf
4) Tahap Depresi
Kelelahan fisik, perubahan mood yang terus menerus, dan
usahausahauntuk memperbaiki pernikahan dapat membuat istri
masuk ke dalarkondisi depresi. Para istri kehilangan gairah hidup,

merasa sangat sedih, tidak ingin merawat diri dan kehilangan nafsu
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makan. Mood depresif menjadi semakin buruk bila istri meyakini
bahwa dirinyalah yang salah dan menyebabkan suami berselingkuh
5) Tahap Pemamaan
Setelah istri  mencapai tahap penerimaan, barulah
dapat terjadperkembangagang positif. Penerimaan terbagi
menjadidua tipe. Pertamapenerimaanintelektual yang artinya
menerima dan memahami apa yang telah terjadi. Kedua,
penerimaan emosional yang artinya dapat mendiskusikan
perselingkuhan tanpa reaksiaksi berlebihan.
Proses menuju penerimaan tidak sama bagi semua orang dan
rentang waktunya juga berbeda. Selain perasaan sedih dan marah,
para istri juga mengalami obsesi terhadapsplingkuhan suami.
Sepanjang hari mereka tidak bisa melepaskan diri dari berbagai
pertanyaan dan detidetil perselingkuhan. Banyak istri yang
menginterogasi suaminya berkkdli untuk memastikan bahwa
suami tidak berbohong dan menceritakan keselurym®rstiwa.
Kebohongan suami selama ini membuat mereka trauma. Walaupun
obsesi merupakan hal yang normal, tetapi bila tidak berusaha
diatasi maka akan sangat merugikan dan menghambat pemulihan
kondisi istri
2. Penyelesaian dari Hukum Adat
Hukum adat Jambi Ada bersedi syarak syarak bersendi
kitabullah. Secara sekilas tindak pidana perzinahawef(spe) telah
termaktub didalam pasal 284 KUHP. Namun KUHP memberikan
Apenegasanod yang dapatovaspgkat agaid ialhan
yang terikat didalam perkavwan. Berbanding terbalik dengan definisi
AZi naho menur ut hukum adat maupun I
menegaskan AZinaho adal dh perbuatan #
Dengan demi ki an maka zinah menur L

perkawinano ber bandi adgtdan hukumaagamane nur ut

°Tim Redaksi Fokus Media, Undanmdang RI, (Badung: Fokusmedia, 2008), hal. 29.
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yang di l akukan Abukan S uami i stri
Sehingga terhadap definisi AZi naho at
berbeda dengan penafsiran zinah menurut Hukum adat maupun hukum

agama di Indonesia.

Dengan demikian,banyak sekali laporan yang disampaikan
kepada Kepolisian terhadap perbuatan antara Bujang dengan Gadis yang
ti dak dapat di proses secar a hukum.
di perbai ki 0 di dyargentah Rddgdimaraélun afla
proses selanjutnya di CRRRI).

Didalam hukum adat Jambi terhadap kejahatan kesusilaan dikenal
antara fAsalah Bujang dan gadiso dan
Bujang dan gadis terdiri dar i Asal ah
dengan gadi so, i S adliashd Bduaj na nigS adl aanh SGaal da
dak mauo.

Didalam adat Pe | ep a't di sebut kan Asal ah

di cont ohkan sepert.i Amel ari kan anak
Bujang dengan gadis ditandai dengan
berisi o. Mel akukan perbuatan yang tic

menimbullan kehebohat?.

Sedangkan Salah Bujang dan Gadis ditandai dengan Seloko
ADuduk mengintai gelapregak mengintai sunyMarga Sungai Tenang)
ataudi adatPelepat disebut selokbber undi ng t empat sep
tempat laim . Sedangkan 0Salahdagadmauodo E
diperumpamakan seperti Kisah Nabi Yusuf.

Keempat nor ma yang dil anggar me r
Gadi s0 sehingga di kenal Nanm@adrhadap Buj ang
perbuataan kesusilaan yang selain itu dikenal deagsie nc acak tel ur
menikam bmi 0 , memeti k bunga setangkai 0o d
Gading.

19 Hasip Kalimuddin SyanAdat budya jambi(Diktad Dosen Tarbiyah dan Ushuluddin:
2000), hal 20
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oOMencacak teluro adalah perbuatan
putrinya (baik kandung maupun tiri). Cara ini paling sering terjadi
apabila kita melihat tayangaelevisi dan media massa.

O0Meni kmimb bpuer nah kejadian keti ka
menghamili lIbu kandungnya seperti terjadi di daerah hilir beberapa
waktu yang l al u. Sedangkan omemet il
perbuatan Lakiaki yang menggauliatau mengganggu Adik perempuan
istrinya. Sedap k an Mandi di Pancuran gading a
orang | aino.

Hukum adat terhadap omencacak t €
Memeting bunga setangkai 06 dan Omandi
diterapkan hukum berat sepeftiKer bo at auj a wi sekok
gantang, asam segaram. kain 6 kakadua pelaku kemudian diusir dari
kampung. Bahkan di Marga Jujuhaiedua pelanggar kemudian
dimasukkan kedalam lukah dan kemudian dibuang kedalam sungai.

Lukah adalah alat menangkap ikan berupa bamboo atau rotan yang di
mukanya terdapat lobang sehingga ikan masuk kedalam perangkap lukah.

Dengan demikian terhadap perbuatan kesusilaan seperti
AMencacak teluro, Meni kam bumi o0, Me r
AMandi di pancuran gadingo selain di]j

bahkan harus dimasukkan kedalam lukah dibuang ke sungai.

Mel i hat sanksi adatMeneadhaldap elperr:
Meni kam bumi o, Memeti k Bunga setangk
gading | ebi h berat dari kasus pembunuha

Perbuatan kesusilaardo Me nc acuarko , t etheni kam bum
me met i k bunga setangkai 0 dadalah Mand .
perbuatan paling memalukan. Sehinggalaupun Hukum nasional
(KUHP) hanya memberikan hukuman yang ringaaliGg lama 9 bulaj
namun Hukum Adat Jambi justru lebih berat. Setijatuhi sanksi denda
adat juga diusir dikampung. Bahkan di Marga Jujuhan dimasukkan

kedalam lukah dan dibuang kesungai.
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3. Penyelesaian dari Hukum Islam tentandPerselingkuhan

Jika dilihat secara garis besar, maka selingkuh memiliki arti
menyimpan ataumenyembunyikan sesuatu hal hanya demi kepentingan
sendiri dan tidak diberitahukan pada pasangan. Seseorang yang
berselingkuh biasanya akan memperlihatkan tanda orang berbohong dari
psikologi dan juga fisiknya.

Selingkuh atawina dalam Islandikenal dengan nama al khianah
az zaujiyyah yang berarti seseorang yang sudah berpaling pada orang
yang bukan menjadi pasangannya. Selingkuh dalam Islam memiliki arti
berkhianat dan tidak memegang amat yang sudah diberikan pada
pasangannya untuk setia.

Dalil Perselingkuhan Dalam Islam meskipun perzinahan tidak
dilakukan secara fisik, perselingkuhan dan juga perzinahan juga bisa
dilakukan secara hati dan seseorang yang tidak mengerti tentang cara
merjaga kesehatan hati serta pandangan mata sangat mudah terhanyut
dalam hal tersebut khususnya jika sudah melibatkan fisik dalam
perselingkuhan tersebut dan ini sudah jelas mengartikan jika itu adalah
zina. Dalam hal ini, ada beberapa dalil agama Islam yarengulas
tentang perselingkuhaillah SWT berfirman dalam Alguran mengenai
zinaQS. Alil srad6 32

., i PR TarbibaaR 2

Artinya:iDan j anganl ah kalian mendekat.i
zina ituadalah suatu perbuatan keji dan jalan yang buruk.(QS.
A-1 srab 32)
Dari firman diatas, sudah terlihat dengan sangat jelas jika selingkuh
merupakan perbuatan yang menjurus bahkan sudah sama dengan zina
dan sebagai umat muslim yang baik tentunya haruseseghindar dari

perbuatan tersebut.

11Tim Penteriemah AQu r 6 a n  t(BepartdmeAasna RI,200%al. 257


http://dalamislam.com/akhlaq/larangan/zina-dalam-islam
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4. Bentuk Perselingkuhan Dalam Islam

Pada hadits Rasulullah SAW yang sudah ditulis diatas, ada

beberapa bentuk yang bisa dikategorikan dalam besafirigkuh menurut

Islam, yakni:

a.

Pandangan yang haram: Melihat berbagai hal yang sudah diharamkan
seperti contohnya lawan jenis yang lebih rupawan, gambar yang tidak
senonoh, aurat dari lawan jenis dan berbagai hal lain.

Perbincangan yang haranPerbincangan atau percakapan yang
dilakukan dengan maksud untuk merayu atau tebar pesona serta
menarik perhatian dari lawan jenis.

Pertemuan haram: Pertemuan yang dilakukan untuk bersenang senang
dan juga hanya mencari kepuasan semata dan tidak dilakekaan
pasangan sah.

Hubungan badan haram: hubungan badan atau perzinahan yang

dilakukan dengan orang yang bukan pasangan sah.


http://dalamislam.com/hukum-islam/pernikahan/selingkuh-menurut-islam
http://dalamislam.com/hukum-islam/pernikahan/selingkuh-menurut-islam

BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Metode Penelitian
1. Tempat dan Waktu Penelitian
Dalam hal ini perlu dikemukakan tempat di mana situasi sosial
tersebut akan ditelit? Penelitian ini dilakukan ddesa Rambutan Masan
Kecamatan Tembedfabupaten Batang HariAdapun waktu penelitian
adalah dari 15 Januari 28115 Juni 209
2. PendekatanPenelitian
Penelitian ini berbentuk deskriptif kualitatif yang berbentuk
gambaran tentang | atar pengamatan, or
Penelitian ini berbentuk deskriptif kualitatif yang dilihat melalui sudut
pandang dengan mengkaji tentang yedesaian kasus perselingkuhan
menurut hukum Adat dan hukum Islam.
B. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari
sumbernya, diamati dan dicatat untuk pertama kalfihyzata primer
yang penulis maksudkan dalam penelitian ini adadala tentang
Penyelesaian perkara perselingkuhan menurut hukum Adat ditinjau dari
hukum Islamdi Desa Rambutan MasaiecamatanMuara Tembesi
Kabupaten Batang Hari
b. Data Sekunder
Data sekunderadalah data yang bukan diusahakan sendiri

pengumpulannya oleh peneliti, misalnya dari biro statistik, majalah,

2Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta. 2009al. 399

13 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: Rosda Karya, 2014), hal,
2011

14 Mukhtar, Bimbingan Skripsi, Tesis dairtikel llmiah, (Jambi: Sulthan Thaha Press,
2007), him, 87.

17
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koran keterangaketerangan atau publikasi lainnffaData sekunder
dalam penelitian ini adalah data yang diambil mengenai gambaran
umum Desa Ramttan MasanKecamatan Tembesi
1) Historis dan geografis.
2) Struktur organisaddbesa Rambutan Masam
3) KeadaarDesg dam MasyarakdDesa Rambutan Masam
4) Keadaan sarana dan prasarBlesa Rambutan Masam
2. Sumber Data
Sumber data adalah dimana data diperblebedangkan sumber
data dalam penelitian ini orang yang meliputi:
a. KepalaDesa
b. Pegawai Desa
c. Masyarakat
d. Arsip.
e. Peristiwa/kejadian.
C. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi
AMet ode observasi merupakan kegi at

objek dengan menggunakan sehluru i n Y éPenalis dnenggunakan
metode observasi partisipan untuk melihat data di lapangan yang bisa
menjadi instrumen utama pengumpulan data untuk mendapatkan informasi
tentang Penyelesaian perkara perselingkuhan menurut hukum Adat
ditinjau dari hukum Ieimdi Desa Rambutan Masakecamatan Tembesi
Kabupaten Batang Hari.

2. Wawancara
AWawancar a adal ah sebuah di al og

pewawancar a unt uk memperol eh® inform
151bid., hal, 91.
16 Amirul Hadi dan HaryonoMetodologi Penelitian PendidikafiBandung, Pustaka Setia,
1998), al, 122.

17 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian(Jakarta: Rineka Cipta, 2008, 156.
181bid., hal, 155.
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Wawancara tidak terstuktur penulis gunakan sebagai instrumen pelengkap
observasi untuk mengumpulkan data di lapangan tenRamyelesaian
perkara perselingkuhan menurut hukum Adat ditinjau dari hukum Iidiam
Desa Rambutan Masaikecamatan Tembesi KabupatBatang Hari.

3. Dokumentasi

ADokument asi sebagai c a+thal atame nc ar i
variabelvariabel yang merupakan catatan manuskrip, buku, surat kabar,
maj al ah, notulen rapat, pr &Metsle i, |l e g
dokumentasi digunakan tuk mendapatkan informasi non manusia,
sumber informasi (data) non manusia ini berupa catzdtatan,
pengumuman, instruksi, aturaturan, laporan, keputusan atau ssgratt
lainnya, catatacatatan dan arsigrsip yang ada kaitannya dengan fokus
peneltian. Data yang dikumpulkan mengenai teknik tersebut berupa kata
kata, tindakan dan dokumen tertulis lainnya, dicatat dengan menggunakan
catatarcatatan. Dokumentasi penulis gunakan sebagai intrumen utama
untuk memperoleh semua datata yang berhubungarengan gambaran
umum Desa Rambutan Masakecamatan Tembesi Kabupaten Batang
Hari:
a. Historis dan geografis.
b. Struktur organisasi.
c. KeadaarDesa karyawan daMasyarakat
d. Keadaan sarana dan prasarana.
D. Teknik Analisis Data
Analisis data dengan teknik analisiskeptif kualitatif yang digunakan

dalam penelitian ini adalah model analisis data meriats danHuberman

yang pada prinsipnya kegiatan analisis data ini dilakukan sepanjang kegiatan

penelitian {uring data collectiojy dan kegiatan yang paling intiencakup

menyederhanaan datdafa reductiol), penyajian datadata display serta

191bid., hal, 231.
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menarik kesimpulannfaking conclusioy® Analisis domain pada umumnya
dilakukan untuk memperoleh gambaran yang umum dan menyeluruh tentang
situasi sosial yang diteliti ataobjek penelitian. Hasilnya berupa gambaran
umum tentang o b § Ahalisiy daragini dilakukanl sejaki . o
pengumpulan data secara keseluruhan. Data kemudian di cek kembali, secara
berulang, dan disistimakan dan diinterpretasikan secara logighngga
diperoleh data yang absah dan kredfbel.
Suatu analisis melaui data kualitatif dengan menggunakan analisis
sebagai berikut:
1. Reduksi Data@ata Reductions)

Menurut Miles dan Hubberman, mereduksi data berarti merangkum,
memilih hathal yang pokokmemfokuskan hahal yang penting, dicari
pola dan temanya. Dengan demikian, mereduksi data yang telah di reduksi
akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila
diperlukan®®

Dalam hal ini, menggunakan teknik reduksi data adalah untuk
mereduksikan data yang diperoleh dari lapangan penelitian yang bersifat
umum tentand?enyelesaian perkara perselingkuhan menurut hukum Adat
ditinjau dari hukum Islandi Desa Rambutan Masaecamatan Tembesi
Kabupaten Batang Hari

2. Penyajian datadisplay Datg

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, dan hubungan antar katégarthartdan
sejenisnya. Namun yang sering digunakan untekyajikan data dalam

metode penelitain ini adalah teks yang bersifat naratif.

20 Michael A. Huberman dan Matthew B Milednalisis Data Kualitatif (Jakarta: Ul,
1992), kal. 16.

Zsugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R &D,
(Bandung: Alfabeta2007), hal. 349.

22 exsi J. MeleongMetode Penelitian KualitatifBandung: Remaja Rosdakarya,1996),
hal. 6.

23 0Op. Cit, hal.17.
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Maka dalam hal ini, peneliti ingin mengalisis datanya menggunakan
penyajian data agar dapat menganalisis lebih dalam gambaran yang terjadi
di lapangan.

3. Penarikan kesimpular€pondution Drawing Verification

Verification merupakan langkah ketiga analisis data yang berupa
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan
masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti
bukti yang kuat untuk eBndukung pada tahap pengumpulan data
berikutnya.

Maka dalam hal ini peneliti ingin menggunakan analisis verifikasi
agar dapat menyimpulkan data yang diperoleh dilapangan, sehingga
temuan awal yang sebelumnya masih bersifat sementara akan lebih jelas
gambaan masalah yang telah diteliti.

E. Tinjauan Pustaka

Penelitian ini agar lebih ilmiah dan orisinal, maka berikut ini ada
beberapa karya ilmiah yang memiliki kedekatan isi dan metodologi dengan
penulis

Penelitian Annafri Azhar 2013 mengenfanomena perselingkuhan
dalam perkawinan di kel. batang kaluku kec. somba opu kab. Gowa.
Penelitian ini menemukan bahwdari hasil penelitian di atas penulis dapat
menyimpulkan bahwa pencatatan dalam sebuah Perkawinan bukanlah hal
yang menentukan sah atdidaknya suatu perkawinan atau belum di
daftarkan. Namun perlu diketahui bahwa begitu banyak dampak yang
ditimbulkan dari perkawinan tersebut tidak hanya dirasakan oleh pelakunya,
tetapi yang paling merasakan adalah anak yang lahir dari praktik nikah di
bawvah tangan itu.

Adapun tujuan penelitian ini yang pertama yakni upaya untuk
mengetahui lebih intensif tentang apa yang melatarbelakangi sehingga
perkawinannya itu menurut mereka tidak perlu dicatat di KUA setempat.
Kedua, faktor yang menyebabkan sehinggakawinannya tidak dicatat di

KUA Kecamatan. Ketiga, dampak yang ditimbulkan daerkawinan
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dibawah tangan baik bagi pelaku maupun anak yang dilahirkannya kelak.
Berdasarkan dari hasil analisi data diketahui bahwa pada dasarnya
perkawinandibawah tangan asih marak terjadi khususnya di kecamatan
Batang Kaluku terbukti dengaadanya perkawinan yang tidak tercatat di
Kelurahan Bontokadatto Kec. Batang KaluRerkawinan adalah sah kalau
telah dilakukan menurut ketentuan agamanya

Penelitan Lina Rahmawati 2015 mengenai Problematika
Perselingkuhan Suami dan Upaya Penanganannya Menurut Julia Hartley
Moore dan Mohamad Surya (Perspektif Fungsi BKI) Hasil pembahasan
menunjukkan bahwa menurut Moore sebagai upaya penanganan
perselingkuhan antara lain adalah mergsiwpergaulan suami atau istri,
berupaya sekuat tenaga menciptakan suasana rumah tangga yang harmonis,
berupaya memberi contoh yang baik, dan membangun lingkungan yang
kondusif. Menurut Surya dalam bukunya: Bina Keluarga, beberapa upaya,
antara lain, mengkatkan keagamaan, cinta yang kokoh, mewujudkan
komunikasidan laifain.

Mooredan Surya menyatakan bahwa sesungguhnya problem
perselingkuhan mempunyai kaitan erat dengan diri individu, dan lingkungan
sekitarnya. Pernyataan Moore dan Surya sebagaimanebuersli atas
menjadi indikator adanya kaitan antara problem perselingkuhan dengan
fungsi bimbingan dan konseling Islam. Kaitan tersebut terutama bila
memperhatikan tujuan umum dan khusus bimbingan dan konseling Islam.
Bimbingan dan konseling Islam mempunyangsi sebagai berikut: fungsi
preventif; yakni membantu individu menjaga atau mencegah terjadinya
perselingkuhan. Kedua, fungsi kuratif atau korektif; yakni membantu individu
memecahkan masalah perselingkuhan yang sedang dialaminya. Ketiga, fungsi
presevatif; yakni membantu individu menjaga agar situasi dan kondisi rumah
tangga yang tidak harmonis (mengandung masalah) menjadi baik kembali
(terpecahkan) dan kebaikan itu bertahan lama (in state of good). Keempat,
fungsi developmental atau pengembanganknyamembantu individu

memelihara dan mengembangkan situasi dan kondisi rumah tangga agar tetap
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baik atau menjadi lebih baik, sehingga tidak memungkinkannya menjadi
sebab munculnya masalah perselingkuhan baginya

Penelitian Ajeng Chitramianti 2011 mengerRerselingkuhan (study
biografi pada seorang pelaku perselingkuhan) Penelitian ini bertujuan untuk
memahami perilaku selingkuh pada wanita dewasa madya yang sudah
menikah. Perselingkuhan dapat diartikan sebagai keterdekatan yang kuat
dengan orang lain, baikecara emosional maupun secara fisik atau sexual
intercourse antara seseorang dengan orang lain di luar pasangan sahnya, yang
secara garis besar hal ini diungkap melalui konsep milik Moore (2005).
Subjek melakukan perselingkuhan dengan alasan ketidakhisanodalam
rumah tangga yang ditunjukkan melalui sikap suami yang melakukan
perselingkuhan terlebih dahulu, kurangnya perhatian terhadap subjek, serta
tidak adanya lagi pemberian nafkah dari suami kepada subjek. Hal tersebut
menimbulkan dendam dalam dirsubjek, sehingga akhirnya subjek
mengambil keputusan untuk melakukan perselingkuhan dengan sosok yang
jauh lebih hebat daripada suaminya, baik secara afeksi dalam bentuk
perhatian dan kasih sayang, serta mampu memenuhi kebutuhan ekonomi
dalam kehidupan sidk.

Subjek penelitian adalah seorang wanita yang sudah menikah dan
melakukan perselingkuhan. Metode penelitian yang digunakan yaitu kualitatif
biografi dengan metode pengumpulan datanya adalah wawancara, observasi,
dan dokumentasi, di mana penelitian yeamenuliskan kisah hidup seseorang
yang unik dan memiliki permasalahan yang berbeda dari orang lain untuk
dapat dideskripsikan dalam bentuk cerita, kemudian dianalisis dan
dideskripsikan menjadi sebuah dinamika psikologi yang dikaitkan dengan
teori perkerbangan dewasa madya serta teori tentang perselingkuhan

Penelitian Tuti Syaima Masita 2014 Resiliensi Istri  Korban
Perselingkuhan. Resiliensi Istri Korban Perselingkuhan. Skripsi. Fakultas
Psikologi Universitas Negeri Makassar. Penelitian ini bertujuarukunt
mengeksplorasi pengalaman resiliensi istri korban perselingkuhan, dengan

menggunakan metode penelitian kualitatif pendekatan fenomenologi.
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Responden dalam penelitian ini berjumlah lima orang. Teknik pengumpulan
data adalah wawancara dan observasi. Hesiklitian menunjukkan bahwa
perselingkuhan suami terhadap isteri dapat terjadi karena kedekatan suami
dengan teman kerjanya atau dicetuskan oleh pernikahan jarak jauh. Dampak
perselingkuhan sangat bervariasi, dan bukan hanya berdampak pada isteri,
melairkan berdampak pada keluarga dan masyarakat. Dampak yang dialami
isteri berupa timbulnya perasaan sakit hati, jengkel, marah, malu, dan
tertekan, yang menyebabkan isteri meninggalkan rumah, bahkan hingga
munculnya kecenderungan bertindak agresif sepertn ibgnuh diri atau

ingin membunuh suaminya. Dampak pada keluarga berupa munculnya
perubahan sikap keluarga yang berakibat pada istri yang merasa diabaikan
dan munculnya perasaan sakit hati keluarga karena perilaku suami terhadap
istrinya.

Dampak pada maayakat berupa timbulnya reaksi negatif masyarakat
yaitu dengan menjadikan masalah perselingkuhan suami sebagai bahan
pembicaraan (gosip). Isteri dapat mengatasi dampak perselingkuhan yang
dialaminya dan bangkit kembali karena adanya dorongan dari dalenyadir
berupa keyakinan terhadap Tuhan, keteguhan atas prinsip hidupnya tentang
pernikahan (pantang dimadu atau pantang berstatus janda), kemampuan
memecahkan masalah, kemampuan mengendalikan emosi dan kemandirian
isteri dalam hal ekonomi, serta adanya dylamdari lingkungan meliputi:
dukungan orangtua, perubahan sikap suami, anak, teman, dan pihak
profesional. Hal ini menyebabkan isteri dapat memutuskan apakah
mempertahankan rumah tangganya atau bercerai

Penelitian Gregoriana Anindita2017 mengenaihubun@n antara
kesepian dan intensi berselingkuh pada pernikahan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara kesepian dan intensi berselingkuh pada
pernikahan. Subjek penelitian ini berjumlah 166 orang yang sedang menikah.
Penelitian ini menggukan metode convenience sampling. Pengumpulan
data dilakukan dengan menggunakan skald@A dan skala ITIS yang

diambil dari penelitian sebelumnya. SkaldJRLA terdiri dari 3 item dengan
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nilai reliabilitas alpha O0,efh@endat)=0, 72)
nil ai reliabilitas alpha 0,70 (U=0, 70)
kuantitatif dengan teknik analisis korelasi. Hasil uji korelasi antara kesepian
dan intensi berselingkuh pada pernikahan diperoleh nilai r=0,161 dengan
signifikansi sebemw 0,000 (p<0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa ada
korelasi antara kesepian dan intensi berselingkuh.

Berdasarkaiima kajian di atas, maka kemanyatidak mengkhususkan
penelitiannya mengenaPenyelesaian Perkara Perselingkuhan Menurut
Hukum Adatditinjau dari Hukum Islam.

F. Jadwal Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama lima bulan. Penelitian dilakukan
dengan pembuatan proposal, kemudian dilanjutnya dengan perbaikan hasil
seminar proposal skripsi. Setelah pengesahan judul dan izin riset, maka
perulis mengadakan pengumpulan data, verifikasi dan analisis data dalam
waktu yang berurutan. Hasilnya penulis melakukan konsultasi dengan
pembimbing sebelum diajukan kepada sidang munagasah. Hasil sidang
munagasah dilanjutkan dengan perbaikan dan penggalageasan penelitian
skripsi. Adapun jadwal kegiatan penelitian skripsi ini dapat dilihat pada tabel
berikut:
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Tabel 1. Jadwal Penelitian

No Kegiatan Tahun 2020
Mei Juni Juli Agustus | Septemb
er
112[3/4/1{2/3/4/1/2/3/4/1/2/3/4/1/2/3/4
1. | Pengajuan Judul
2. | Pembuat an Proposal | x| x
3. | Perbaikan Proposal da X X
Seminar
4. | Surat 1zin Riset X
5. | Pengumpulan Data X| X[ X X
6. | Pengolahan dan X x| x| X
Analisis Data
7. | Pembuatan Laporan X| X| X| X| X
8. | Bimbingan dan X| X
Perbaikan
9. | Agenda dan Ujian X
Skripsi
10. | Perbaikan dan X| X
Penijilidan

Catatan: Jadwal Berubah Sesuai Waktu.




BAB Il
PROFIL DESA RAMBUTAN MASAM
A. Historis

Desa Rambutan Masam dahulunya adalah Desa yang sangat luas dan
mempunyai lebih dari 8000 jiwa penduduk, namun pada akhir tahun 2009
denganadanya usulan dan aspirasi dari masyarakat Desa Rambutan Masam,
maka diadakanlah pemekaran Desa. Dibentuklah suatu panitia pemekaran
Desa yang selanjutnya diadakan perterqueamiemuan yang selalu dihadiri
oleh anggota BPD, aparat Desa, tokoh masyarak&ght@gama, Desa
Rambutan Masarf.

Dari hasil rapat yang diadakan dan setelah mendengar saran dan
pendapat dari seluruh yang hadir, maka dicapailah kata sepakat menyetujui
pemekaramesamenjadi2 Desayaitu:

a. Desa Rambutan Masam.
b. DesaPulau

Desa RambutalWasamadalahdesayang masyarakatnya terdiri dari
berbagai latar belakang pendidikan. Mata pencarian-ratda adalah
petanj sebagian juga ada yang berprofesi sebagai gurpetiagang

1. Geografis

Desa Rambutan Masam terletak di Kecamatan Tembesi Kabupaten
Batang Hari Provinsi Jambi dengan luas wilayah 1645 Ha, dan merupakan
Desa yang subur akan keadaan alamnya, terutama untuk menanam padi,
kebun dan menanam saygayuran serta budtuahan. Adapun jumlah
penduduk Desa Rambutan Masaberjumlah 3.310 jiwa dergan
bermacarrmacam suku seperti suku Melayu, suku Jawa dan suku
Batalo?.

Jarak Desa Rambutan Masadengan ibu kota wilayah secara
orbitrasi adalah sebagai berikut:

a. Jarak dari pusat pemerintahan kecamat@km.

2 Dokumentasi Desa Rambutam Masam 2019
% Dokumentasi Desa Rambutam Masam 2019
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b. Jarak dari pusat pemerintahan ibu Kathupaten 5&m.
c. Jarak dari pusat pemerintahan ibu kota Provifgikm.

Mata pencarian masyarakat Desa Rambutan Masam untuk
meningkatkan ekonomi masyarakat juga untuk kebutuhan kehidupan
seharihari diantaranya, bertani, berdagang, jasa, pegawai negetaida
sebagainya, tetapi mayoritas penduduk Desa Rambutan Masam ini bertani,
adapun agama atau kepercayaan yang dianut atau dipercayai oleh
masyarakat Desa Rambutan Masam mayoritas beragama Islam.

Keadaan iklim Desa Rambutan Masam termasuk kategoriliberik
sedang, dikatakan demikian karena pada siang harinya tidak telalu panas
dan pada malam harinya tidak terlalu dingin. Sementara itu, tidak jauh
berbeda dengan daerah tropis lainnya di Propinsi Jambi, maka keadaan
musim di Desa Rambutan Masamampir samayakni mengalami dua
musim yaitu musim panas dan musim hujan. Kalau dilihat dari sinar
matahari, biasanya terjadi pada bulan Juni sampai bulan Agustus yang
merupakan bulabulan yang relatif kering dimana penyinarannya lebih
tinggi dari pada bulan Oktobeampai yang relatif basaff

2. Visi dan Misi

Dalam upaya terwujudnya harapan dan aspirasi stakeholders serta
melaksanakan tugas pokok dan funginya, perlu dituangkan dalam visi
Desa Rambutan Masasmd al ah Auntuk mencapai yan
dunia dan ukhrowi o

Sesuai dengan letak geografis Desa Rambutan Masam dimana
visinya adalah mencapai masyarakat yang adil dan makmur dalam
keadilan yang akan di wuj udk®&ngoldal am s
ke air lkanyo Jinak, Tengok Kepadang Kerbau Badanyo Gemuk,
Tengok Kel adang Padi nwyang diharapgan mkam dapat
menopang program wisata terpadu. Masa depan yang akan diwujudkan
yang secara potensi untuk terwujud kemana dan apa yang diwujudkan

suatu organisasi dimasa depan, visi harus bersama yang mampu menarik

28 Dokumentasi Desa Rambutam Masam 2019
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dan harus konsisten, tetap eksis, antisipatif, secara insentif dikomunikasi
kepada segenap anggota organisasi sehingga semuanya merasa memiliki
visi, hendaknya:

Sedangkan misi Desa Rambutan Masam adalah merupakan
pernyataan yang bertujuan memberikan ysatan kepada masyarakat
pernyataan visi membawa masyarakat Desa Rambutan Masam untuk
mendapat pelayananyang prima. Misi yang dilaksanakan atau diemban
olen instansi pemerintah sebagai penjabaran dari visi yang telah
ditetapkan. Dengan pernyataan misi dépkan seluruh masyarakat dan
pihak yang berkepentingan dapat mengenal instansi pemerintah dan
mengetahui peran dan programnya serta hasil yang diperoleh dimasa yang
akan datang. Pernyataan isi yang jelas akan memberikan arahan jangka
panjang dan stabilitagdalam manajemen dan kepemimpinan Desa
Rambutan Masam. Adapun Misi Desa Rambutan Masam adalah sebagai
berikut:

a. Mendorong pengembangan dan pertumbuhan usaha kelompok tani.

b. Mendorong kemampuan dan kesadaran masyarakat untuk berperan
dalam pembangunan.

c. Mendaong berfunginya lembaga pemberdayaan masyarakat sebagai
mitra kerja dengan pemerint&lesa

d. Mewujudkan terciptanya keharmonisan hidup bermasyarakat dengan
semangat gotong royong.

e. Mendorong terwujudnya masyarakat yang agamis dalam rangka
peningkatan keimam dan ketagwaan.

f. Mewujudkan apatur pemerintah kelurahan yang dapat memberika
pelayanan yang efektif dan efisiefi

3. Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Rambutan Masam
Dalam suatu badan organisasi, baik di bawah naungan langsung
pemerintah maupun swasta, besar maupun kecil semuanya tidak terlepas

dari struktur organisasi. Maju mundurnya suatu organisasi sangat

2" Dokumentai Desa Rambutam Masam 2019
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ditentukan oleh kepemimpinan Kepala Desadan setiap anggota
bertanggung jawab terhadap tugas maswaging dalam rangka untuk
memajukan sebuah organisasi yang dipimpin atau dikelolanya.

Suatu wilayahDesa biasanya mempunyai tiga persyaratan unsur
penting yaitu addasyarakat pimpinan dan daerah. Maka demikian juga
halnya dengan Desa Rambutan Masam. Desa Rambutan Mgsarpin
oleh seorandlepala DesaBerjalan atau tidaknya suatu pemerinRdsa
sangat bergantung pada kemampuan, kemauan dan kecakapan dari
pemimpinnya. Sebagaimana pada umumnya, masyafa&aa belum
begitu maju, sehinggdurah serta aparat lainnya harus berkerja keras
memajukan Desa tersebut. Oleh karena itu, untuk kelancaran tugas
pemerintah sehahari, makdurahdibantu olehstaffnya

Struktur organisasi adalah suatu susunan pemerintahaDest
Rambutan MasanDengan adanya struktur organisasi tersebut, maka akan
terlihat tugas masinmasing anggota untuk mengetahui bentuk struktur
organisasi pemerintahan Desa Rambutan Masipat dilihat pada

gambar sebagai berikut:
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GAMBAR 1:
STRUKTUR PEMERINTAHAN DESA RAMBUTAN MASAM
TAHUN 2019%®

BPD Kepala Desa
—-=- Effendi, S.Pd

Sekretaris Desa
Ahmad Firdaus, S.Kon

| kl _ lI Ksi Kaur Pendidikan |_| Kaur Umum
Kepa QSe S| Kepala Seksi Sumirna, S.Pd.I Mayang Rahmawati
Pemerintahan Keuangan
Muhammad HUsni Andi Suyana |
Kaur Tata Usaha
M. Akbar Pratama
\ 4 \ 4 Y
Kepala Dusun Kepala Dusun Kepala Dusun Kepala Dusun Kepala
Pendak Jayo Pedak Indah Hulu Tengah Dusun
Hilir
HAPIZI MUSTOPA, SP HERMANTO ZARKONI T
ASNAWI

Kepala Dusun
Tanjung Pasir

M. SAUKANI
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Susunan struktur organisasi pada suatu Desa berarti merupakan suatu
kegiatan atau ikatan yang mempertemukan antara program kekgajiatan
dalam Desa tersebut, di sampimg itu jugampermudah pencapaian tujuan
program pembangunan yang ditetapkan oleh pemerintah. Adapun struktur
tugas atau fungsi masirgasing bidang tersebut adalah sebagai berikut:

a. Kepala Desabertugas untuk memimpiBesasecara keseluruhan dalam
memantau segala kegan dalanDesa

b. Sekretaris Desa adalah sti yang membantukepala Desadalam
menjalankan tugasiganya yang berupa hak, wewenang dan kewajiban
sebagai pimpinabesaterutama dalam bidang administr@s&sa

c. BPD adalah menampung aspirasi masyarakat, membuat perddessn
bersama pemerintah, mengontrol pemerintdb@sa mengusulkan kepada
bupati untuk memberhentika€epala Desgika Kepala Desdersalah.

d. Kaur merupakan staDesayang bertugas masifigasing sesuai dengan
bidangnya.

e. Kepala Dusunmerupakan unsur pelaksanaan tugas kepaisadengan
wilayah kerja tertentu dalam membaktie p a| a*®° De s a o

4. Keadaan Penduduk

a. Jumlah Penduduk
Untuk penduduk yang menghuni di Desa Rambutan aktai

adalah merupakan penduduk yang menetap dan sudah puluhan tahun.
Jumlah penduduk di Desa Rambutan Masatalah3.310 Jiwa dengan
828 KK. Untuk mengetahui secara rinci penduduk menurut jenis kelamin
dapat diketahui berdasarkan tabel sebagai berikut:

Dokumentasi Desa Rambutam Masam 2019
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Tabel 2. Jumlah Penduduk Desa Rambutan Masam

Jumlah KK Jumlah Anggota

No Dusun Keluarga Jumlah
LK PR LK PR

1 | Dusun Pedak Jayo 88 8 200 162 458

2 | Dusun Pedak Indah 147 8 175 314 644

3 | Dusun Hulu 137 18 289 301 745

4 | Dusun Tengah 72 10 86 127 295

5 | Dusun Hilir 156 10 305 297 | 768

6 | Dusun Tanjung Pasir |94 14 109 183 400

Jumlah 694 68 1.164 |1384 | 3.310

Dokumentasi Desa Rambutan Mas&ahun 209
Berdasarkan tabel di atas, maka jumlah penduduk secara keseluruhan

adalah 3.310 jiwa, maka jumlagenduduk yang lebih banyak adalah {aki
laki dibandingkan dengan perempuan. Sedangkan jumlah penduduk Dusun
Pedak Jayo berjumlah 458 jiwa, jumlah penduBukun Pedak Inda®44
Jiwa, jumlah penduduk dusun hulu 745 jiwa, jumlah penduduk dusun
Tengah 295 jiwa jumlah penduduk dusun Hilir 768 jiwa, jumlah
penduduk dusun Tanjung Pasir 400 jiwa.

Penduduk yang menetap di Desa Rambutan Maksdam kehidupan
seharihari mereka hidup saling berdampingan dan saling telong
menolong satu dengan yang lainnya. Dalam peagaseharhari mereka
masih memperhatikan adiatiadat. Adatistiadat merupakan pedoman
yang dipegang teguh oleh orang tua dan anak di Desa Rambutan Masam.

Di sisi lain masyarakat Desa Rambutan Magaga memiliki jiwa
sosial yang baik. Untuk menjagadehatan dan kebersihan lingkungan,
warga Desa Rambutan Masarselalu mengadakan kerja bakti
membersihkan lingkungan, parit dan sarana umum lainnya yang terdapat
di Desa Rambutan Masam. Pemuda dan orang tua membaur menjadi satu
bekerja membersihkan lingkuaig tempat mereka hidup dan tinggal di
sana, tepatnya di Desa Rambutan Masam. Sifat gotong royong juga

ditampakkan oleh masyarakat Desa Rambutan Maksdam berbagai hal,
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seperti dalam kegiatan pesta pernikahan dimana di antara masyarakat
saling bantu memlmdu dalam kegiatan tersebut. Adapun -ciri adat
istiadat yang ada dalam masyarakat di Desa Rambutan Masam ini adalah,
karena mayoritas penduduknya adalah beragama Islam, untuk segala adat
dan aturan yang dilakukan dalam masyarakat ini bersendikan tdam
keagamaan seperti pelaksanaan dalam @@ perkawinan,
perni kahan, pembacaan dooda sel amat
mengkhitankan anak.

Masyarakat Desa Rambutan Masam pada hari besar keagamaan,
seperti Idul Fitri, Idul Adha mereka saling kunjungengunjungi, dan tak
lupa juga mereka selalu membantu saudara mereka yang tertimpa
musibah. Dengan sedikit menyisihkan rizki untuk diberikan kepada-orang
orang yang berhak menerimanya. Terutama untuk-anak yatim piatu,
jandajanda tua yang ada di DeRBambutan Masam. Biasanya pemberian
sedekah ini dilakukan pada bulan Ramadhan dan menjelang hari Raya Idul
Fitri. Bentuk pertolongan yang mereka berikan berupa materi, uang,
tenaga, dan nasehat yang baik, itu semuanya diberikan dengan ikhlas tanpa
ada rasgamrih.
b. Keadaan Pendidikan

Pendidikan merupakan masalah yang penting karena pendidikan
merupakan suatu proses, dimana manusia dibekali akal untuk pendapat
suatu ilmu pengetahuan dan pengalaman serta keterampilan. Keadaan
sarana pendidikan di DedRambutan Masandapat dilihat pada tabel
berikut ini:

Tabel 3. Jumlah Sarana Pendidikan di Desa Rambutan Masam

No | Tingkat Sarana Jumlah Keterangan
1 TK 2 unit -
2 SD Negeri 1 unit -
3. SLTP 1 unit -
4 TPA 4 unit -




5. | Madrasah Diniyah 2 unit -
6. | MTs Swasta 1 unit -
7 SMA -
8 Perguruan Tinggi -

Jumlah 11 unit -

bahwa, sarana dan tingkatan pendidikan yang ada pada prinsipnya tidak
memadai dikarenakan sarana yang ada hanya tingkat yang bawah.

Sedangkan kalau mau ketingkat yang atas harus di kecamatan atau pergi

Dokumentasi Desa Rambutan Masaahun 209

ke kota atau daerah lain.

c. Keadaan Agama

dari itu kepada selurumasyarakat bangsa Indonesia harus memiliki
agama, dan agama yang diakui di Indonesia adalah agama yang lima, yaitu
Islam, Kristen, Katholik, Hindu dan Budha serta penganut kepercayaan

terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Berikut pemeluk agama di Desa

Rambutan Masm:

Berdasarkan tabel tersebut di atas, dapat diambil suatu pemahaman

Agama adalah suatu kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa

Tabel 4. Jumlah Pemeluk Agama di Desa Rambutan Masam

No Agama Jumlah (Jiwa) Keterangan

1 |lIslam 3209 -

2 | Kristen 69 -

3 | Katholik 32 -

4 | Hindu - -

5 | Budha - -
Jumlah 3.310 -

Masam ini, maka dapat dikatakan bahwa semua pendudulDebka

Dokumentasi Desa Rambutan Masaéahun 209
Bila dilihat daripemeluk agama bagi masyarakat di Desa Rambutan

Rambutan Masanmi beragama Islam.




36

Tabel 5. Keadaan Pendidikan Penduduk Desa Rambutan Masam

No Jenis Keterangan (Jiwa)
1. | Belum Sekolah 28
2. | Masih Sekolah 38
3. | Tidak Tamat SD/Sederajat 15
4. | Tamat SD/Sederajat 58
5. | Tamat SLTP/Sederajat 50
6. | Tamat SLTA/Sederajat 33
7. | Tamat Perguruan Tinggi 20
Jumlah 242

Dokumentasi Desa Rambutan Masaahun 209

Berdasarkan tabel di atas juga dagdihat keadaan pendidikan
mayarakat di Desa Rambutan Masam ini sedikit yang tamat perguruan
tinggi. Pendidikan masyarakat mulai dari Sekolah Dasar sampai tingkat
Sarjana masih kelihatan kurang sekali jumlahnya. Hal ini disebabkan
faktor pendidikan orangua yang rendah, kebanyakan orang tua mereka
hanya tamatan Sekolah Dasar sampai Sekolah Lanjutan Tingkat atas saja,
faktor ekonomi keluarga juga mempengaruhi kelangsungan pendidikan
anak.

Tabel 6. Data Pernikahan dan Perceraian di Desa Rembutan Masam

No Pernikahan Perceraian

1. 37 Orang 12 Orang

Dari data 12 orang perceraian di atas 6 orang perceraiannya karena
perselingkuhan yang penulis wawancari 4 orang karena masih berdomisili di Desa
Rambutan masam sedangkan yang 2 orang lainya sudah pindpiokesi

Sumatera Utara dan pindah keprovinsi &tara Selatan



BAB IV

TEMUAN LAPANGAN DAN PEMBAHASAN

4. Faktor Penyebab Terjadinya Perselingkuhan di Desa Rambutan
Masam Kecamatan Tembesi Kabupaten Batang Hari
1. Faktor Internal
Faktor internal merupakan faktor dari dalam yang mendorong
terjadinya perselingkuhan dalam hubungan rumah tangga yang bisa
menyebabkan perceraian sekalipun dan memang sangat harus dihindari.
Berikut adalah penjelasan mengenai faktor internal penyebab
persdéingkuhan dalam rumah tangga :
a. Kurangnya Pendidikan Agama
Agama telah mengatur berbagai sisi kehidupan manusia.
Termasuk di dalamnya urusan rumah tangga. Apa saja yang
diperintahkan serta apa saja yang dilarang semestinya akan ditaati oleh
mereka yang memiliki kadar keimanan tinggi. Dalam agama apa pun,
perselingguhan adalah hal yang dilarang sehingga bagi mereka yang
memegang teguh nilai agama tidak akan melakukannya dan sebaiknya
memiliki cara menjaga rumah tangga yangkbasebaliknya, jika
seseorang tidak mempunyai pondasi agama yang kuat, maka akan
semakin mudah baginya untuk berlaku selingkuh.
Wawancara dengan Rahman bukan nama yang sebenarnya bapak
satu anak ini mengatakan:

Saya pernah berselingkuh dengan wanita ysayg kenamelalui
teman saya bekerja mulanya cuma sebagai teman untuk berbagi
cerita saja namun semakin lama semakin merasa cocok dan
nyaman karena saya kurang memahami nilai agama sehingga
akhirnya hubungan saya dengan wanita selingkuhan saya sampai
kehtbungan vyang terlarang bahkan sampai hubungan
perselingkuhan saya diketahui oleh istri saya akhirnya hubungan
rumah tangga saya tidak bisa dipertahankan lagi dan berakhir
dengan p®rceraianbd

% Rahman, Wawancara dengan Peneliti, 15 Oktober 2019
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Berdasarkan dari hasil wawancara penulis di atas dapat di
jelakan bahwaperselingkuhan dengan wanita yang di kemelalui
teman bekerjanya mulanya cuma sebagai teman untuk berbagi cerita
saja namun semakin lama semakin merasa cocok dan nyaman karena
kurang memahami nilai agama sehingga akhirnya hubungan dengan
wanita selingkuhannya sampai kehubungan yang terlarang bahkan
sampai hubungan perselingkuhannya diketahui oleh istrinya akhirnya
hubungan rumah tangganya tidak bisa dipertahankan lagi dan berakhir
dengan perceraian.

Wawancara dengan Sulaiman teman dari Rahmamgy
mengatakan:

Rahman memang dari segi ilmu agama agak kurang mengerti
karena dia hanya tamat SMP lalu bekerja dan akhirnya menikah
dan memiliki seorang anak. Pada awal perselingkuhannya saya
yang mengenalkannya dengan teman saya sewaktu SMA dulu dan
sayatidak tahu kalau akhirnya hubungan mereka sampai sejauh
itu hingga watita teman saya yang menjadi selingkuhannya
menjadi hamil bahkan sampai hubungan rumahtangga mereka
berakhir dengan perceraian pada akhirnya rahman menikahi
wanita teman!saya tersebuto.
Berdasarkan dari hasil wawancara penulis di atas dapat penulis
jelaskan bahwa Rahman memang dari segi ilmu agama agak kurang
mengerti karena dia hanya tamat SMP akhirnya menikah dan memiliki
seorang anak. Pada awal perselingkuhannya yang berawaldata wani
yang dikenalkan oleh Sulaiman akhirnya hubungan mereka sampai
sejauh itu hingga watita yang dikenalkan oleh temannya yang menjadi
selingkuhannya menjadi hamil bahkan sampai hubungan rumahtangga
mereka berakhir dengan perceraian pada akhirnya rahmarkaheni
wanita tersebut.
Berdasarkan pengamatan penulis terhadap Rahman penulis

melihat memang Rahman sudah berpisah dengan istrinya dan sekarang

$1Sulaimawawancara dengan Peneliti, 15 Oktober 2019
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rahman bersama istrinya yang baru Rahman memang kurang
memahami tentag ajaran agama bahkan waktu sholat zajaurdsm
tidak melaksanakan sholat dan penulis juga sempat menanya kan
dengan istrinya bahwa Rahman memang jarang melaksakan ibadah
sholat®?
b. Kurangnya Komitmen
Komitmen menjadi salah satu modal utama dalam membangun
sebuah hubungan atau pun pernikahan. Mes#tak memiliki
pengetahuan agama yang tinggi, seseorang dengan komitmen besar
akan tetap setia terhadap pasangannya apapun yang terjadi. Sedangkan
bagi mereka yang miskin komitmen, bertahan dengan sesuatu yang
tidak menguntungkan baginya bukanlah pilit@maik.
Wawancara dengan Rahman dia mengatakan bahwa:

Selama menikah dia mengaku melakukan perselingkuhan lebih
dari sekali dan saya sendiri tidak dapat memastikan berapa jumlah
yang pasti. Menurut Rahman banyak hal yang memotivasi saya
untuk melakukan grselingkuhan tetapi saya mengalami kesulitan
dalam merinci hahal tersebut. Pengalaman positif dari
perselingkuhan yang saya rasakan hanya perasaan senang yang
dapat menghilangkan stres di rumah. Sedangkan hal yang
mendorong saya untuk terus melakukamsekngkuhan adalah
naluri saya sebagai seorang taka &.i 0

Berdasarkan dari hasil wawancara di atas berdasarkan pengakuan
dari saudara Rahman bahwa dia melakukan perselingkuhan lebih dari
sekali dan dia sendiri tidak dapat memastikan berapa jumlahpyestig
Menurut Rahman banyak hal yang memotivasi dia untuk melakukan
perselingkuhan tetapi dia mengalami kesulitan dalam merinendial
tersebut. Pengalaman positif dari perselingkuhan yang dia rasakan
hanya perasaan senang yang dapat menghilangkan dstresnah.

Karena kurangnya komitmen dalam menjalani hubungan rumah tangga

¥ Observasil5 Oktober 2019
¥ Wawancaradengan Peneliti, 15 Oktober 2019
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dan kurangnya komitmen terhadap janji suci pernikahan yang membuat
seseorang mudah untuk berselingkuh.

Akibat perselingkuhan yang dirasakan meliputi akibat fisik dan
akibat psikis.Akibat fisik yang dirasakan adalah rasa lelah fisik dan
materi karena harus dibagi dua antara istri dengan teman
perselingkuhannya. Sedangkan akibat psikis yang dirasakan lebih pada
menurunnya konsentrasi terhadap pekerjaan dan rasa bingung untuk
mencari &san kepada istri untuk sering keluar rumah. Setelah
merasakan akibat fisik dan psikis dari perselingkuhan, dia merasa
kasihan terhadap istri dan arakaknya.

Istrinya merasa jengkel ketika pertama kali mengetahui suaminya
berselingkuh. Selain itu istga juga ingin tahu siapa yang menjadi
lawan perselingkuhan suaminya. Menurut istrinya perempuan tersebut
telah berhasil membuat suaminya lupa kepada istrinya, membuat
suaminya jarang di rumah, suaminya juga menolak ajakan istrinya
untuk mengantar anaknyaryg sedang sakit, sampai perilaku suaminya
menyembunyikan uang di jok mobil agar tidak dimintai uang oleh istri
nya.

Istrinya berhasil mendapat nomor telepon wanita selingkuhan
suaminya dan menanyakan apa saja yang pernah suaminya berikan buat
wanita itu. Berdasarkan pengakuan selingkuhan kepada istrinya,
suaminya telah memberikan handphone, menebus kendaraan yang
digadaikan, dan memberi uang sebesar seratus ribu setiap kali suaminya
tidak bisa mengantar dan masih banyak lagi yang lainnya. Pada
awalnya suminya tidak mengaku pada saat ditanya istrinya, tetapi
akhirnya suaminya mengakui apa yang telah dia lakukan.

Istrinya mengaku belum bisa memaafkan wanita itu bahkan
sampai mati sekalipun. Istrinya merasa semua yang terjadi sudah terlalu
jauh, sampai keluar kataata kepada istrinya seperti kalau melayani
suami itu yang benar jadi tidak minta layanan saya. Istrimgrasa

tidak akan terjadi proses memaafkan selamanya. Selain itu istrinya
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sudah berusaha melupakan apa yang terjadi tetapi masih saja teringat
karena melihat baradgsarang di rumah habis. Istrinya sering
mengalami teror lewat telepon sampai telepon rumpahdimatikan
setiap kali istrinya ingin melupakan kejadian itu, tetapi teror masih saja
ada bahkan lewat tem@a@man dengan nomor telepon yang berbeda
beda. Kadangadang timbul keinginan dalam diri istrinya untuk balas
dendam kepada suaminya, tetapi @pakstrinya teringat anaknak

maka keinginan untuk balas dendam tersebut dibatalkan.

Berdasarkan pengamatan peneliti bahwa orang tua dari istri
Rahman sering memberi motivasi untuk istrinya agar melupakan apa
yang sudah terjadi, namun bagi istri Rahntaukan hal yang mudah
karena sudah terlalu dalam apa yang telah istrinya rasakan. Istri
Rahman telah mengetahui suaminya berselingkuh sebanyak tujuh kali
selama pernikahan, namun yang paling parah menurut istrinya yaitu
ketika suaminya berselingkuh dengalwia. Akibat perselingkuhan
suaminya dengan wanita yang diketahui oleh istrinya yaitu bertambah
banyaknya hutang, baratgrang di rumah habis, banyaknya tagihan
ke rumah atas nama suaminya, dan menghabiskan uang kurang lebih
dua puluh juta rupiah.

Istri Rahman mengaku telah mengetahui suaminya berselingkuh
sebanyak tujuh kali dalam pernikahan. Suaminya telah berselingkuh
sejak usia pernikahan pertama pada saat istrinya sedang hamil anak
pertama hingga saat ini. Istrinya tidak tahu apa yang sebenarjag te
pada suaminya, bahkan suaminya juga melakukan kekerasan fisik
dengan memukul istrinya. Istrinya juga berniat untuk meminta
kejelasan pada suaminya untuk meneruskan pernikahan atau tidak jika
istrinya mengetahui suaminya berselingkuh lagi. Istringakti bisa
melupakan perselingkuhan suaminya dengan selingkuhannya karena
telah membuat suaminya lupa dengan anak dan istri.

Istriny sangat dendam dan ingin bertemu dengan selingkuhan

suaminya dirumahnya untuk menanyakan kejadian yang sebenarnya.
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Jadi hal yng membuat istrinya tetap mempertahankan pernikahan
setelah perselingkuhan hanya demi aanék saja. Istrinya juga tidak
senang dan tidak menyetujui adanya poligami karena dirasakan tidak
baik. Perselingkuhan pada suaminya dengan melihat perilaku saaminy
Istrinya dapat mendeteksi adanya tatatada yang berbeda dari
biasanya, perubahan penampilan dari yang tidak rapi menjadi rapi,
sikap suaminya yang cuek pada keluarga, dan banyaknya tagihan
hutang yang ditujukan ke rumah. Istrinya mencoba mengubaldarka
sakit hati yang dirasakan dengan cara berdoa dan menyerahkan kepada
Tuhan agar kiranya itu merupakan kejadian yang terakhir dalam rumah
tangganya, dan istrinya juga berusaha untuk introspeksi diri terhadap
kekurangarkekurangan yang ada dalam dirinyatapi masih saja
suaminya tidah ada peruhan malah semakin jauh hubungan mereka
bahkan sampaampai wanita selingkuhannya hamil di luar ikatan
pernihan pada akhirnya istrinya memutuskan untuk bercerai dengan
suaminya®*
c. Munculnya Kebosanan

Timbulnya perasaabosan merupakan sifat yang wajar ada dalam
diri manusia. Termasuk juga munculnya kejenuhan terhadap pasangan.
Hal ini hampir dipastikan tidak akan dapat dihindari terjadi dalam
hubungan suamstri dan sebaiknya ada yang mengalah menzana
menenangkan hati dan pikiramasingmasing.

Wawancara dengan Tati bukan nama yang sebenarnya dia
mengatakan:

Saya menjalin hubungan dengan {&i lain karena saya memas

telah bosan dengan suami saya, suami saya itu malas bekerja dan
selalu maratmarah yang tidak jelas apa masalahnya. Awalnya
saya cuma sekedar iseisgng saja tetapi larkelamaan saya
merasa nyaman terhadap kéki itu dia lebih perhatian dan lebih
mengerti¥n sayao.

% Observasol5 Oktober 2019
% Wawancara dengan Peneliti, 15 Oktober 2019
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Berdasarkan dari hasil wawancara di atas dapat penulis jelaskan
bahwa menjalin hubungan dengan ki lain karena dia merasa telah
bosan dengan suami saya, suaminya itu malas bekerja dan selalu marah
marah yang tidak jelas apa masaldn Awalnya dari
perselingkuhannya cuma sekedar isesgyg saja tetapi lardeelamaan
merasa nyaman terhadap ki pasangan selingkuhnya karena {aki
laki yang baru hadir dalam kehidupan rumah tangganya itu lebih
perhatian dan lebih mengertiin terdaldipnya karena dengan merasa
nyaman ini lah sehingga perselingkuhan mereka terus berkelanjutan.

d. Berkurangnya Rasa Cinta kepada Pasangan

Perasaan memang suatu hal yang tidak dapat dikendalikan. Tanpa
perlu adanya alasan, hati seseorang akan mudah selalatdvalik.

Wawancara dengan Rahman bukan nama yang sebenarnya bapak
satu anak ini mengatakan:

Berkurangnya rasa cinta kapada istri saya di karenakan istri saya
itu kurang bisa untuk merawat diri penampilannya -asalan

saja sehingga timbul rasa bosaandasa ingin mencari suasana
yang baru, kalau dengan wanita yang menjadi selingkuhan saya
dia selalu berpenampilan menarik dan tidak membosankan saya
selalu merasa senang dan nyaman apabila lagi bersama
dengaffnyasd.

Berdasarkan dari hasil wawancara pe&nali atas dapar di
jelaskan bahwa berkurangnya rasa cinta kapada pasangan atau istri di
karenakan oleh istri yang kurang bisa untuk merawat diri
penampilannya asalsalan saja sehingga membuat seorangaddkitu
timbul rasa bosan dan rasa ingin mensaasana yang baru, yang lebih
yang berpenampilan menarik dan tidak membosankan.

Selanjutnya wawancara peneliti dengan Tati dia mengatakan:

Pernikahan saya dengan suami saya berjalan selama tiga tahun
karena pernikahan kami bukan karena rasa cinta danHhama

di jodohkan dan dari pernikahan kami mendapatkan satu orang
anak karena pernikahan bukan karena dasar cinta yang mnamanya
cinta itu tidak bisa dipaksakan dan pada akhirnya saya kembali

% RahmanWawancara dengan Peneliti, 15 Oktober 2019
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bertemu dengan pacar saya dulu dan digam kami menjalin

hubungan terlarang pada akhirnya saya berpisah dengan suami

sayao.

Berdasarkan dari hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa
pernikahan yang tanpa di dasari dengan rasa cinta pernikahan itu akan
tetap berjalan walau dari pernikahan itu akhuirnya mendegra satu
orang anak karena pernikahan bukan karena dasar cinta yang
mnamanya cinta itu tidak bisa dipaksakan dan pada akhirnya bisa jadi
kalau kurangnya iman atau pengetahuan agama seseorang bisa
melakukan hubungan terlarang.

Meski sudah berstatus menikaidak menutup kemungkinan bagi
seseorang untuk merasa jatuh cinta kembali kepada mantan pacarnya
atau orang yang dahulu pernah ia cintai. Terlebih jika orang yang ia
suka kembali muncul ketika ia sedang mengalami permasalahan dengan
pasangannya. Padaasgaat seperti ini biasanya ia akan kembali
mengingat dan merindukan kenangamangan lama serta
membandingkan dengan kekurangan pasangannya, sehingga muncul
keinginan untuk sekedar bertemu yang dapat berlanjut menjalin
hubungan khusus.

e. Merasa Pasangdndak Sesuai Harapan

Bagi mereka yang menikah dengan jalan perjodohan maupun
yang tidak begitu mengenal dengan baik ketika masa penjajakan, maka
hal ini akan rentan sekali terjadi. Perasaan kecewa yang berlebihan
mengenai kekurangan pasangan yang baruatikénya ini membuat ia
merasa dibohongi. Sehingga seringkali mereka mencari pelarian dengan
berselingkuh.

Wawancara peneliti dengan Tati dia mengatakan:

Dulu saya menikah dengan suami saya bukan karena pilihan saya
kami dulu di jodohkan berdasarkan keman orang tua saya

kecewa yang sangat berlebihan mengenai kekurangan pasangan
yang baru saya kenal ini membuat saya merasa dibohongi karena

37 Tati, Wawancara dengan Peneliti, 29 Oktober 2019
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pasangan yang menjadi suami saya ini tidak sesuai dengan apa

yang saya®harapkanbo.

Berdasarkan dari hasil wawamaapeneliti di atas dapat di
jelaskan bahwa pernikahan yang bukan karena pilihan hati atau di
jodohkan berdasarkan keinginan orang tua saja sehingga membuat
anaknya merasa kecewa yang sangat berlebihan mengenai kekurangan
pasangan yang baru dia kenal inembuat si perempuan merasa
dibohongi karena pasangan yang menjadi suaminya ini tidak sesuai
dengan apa yang di harapkan sehinga timbulah keinginan untuk
mengenal laklaki yang lain.

2. Faktor Eksternal
Faktor eksternal merupakan faktor dari luar yang aksmjadi
penyebab perselingkuhan dalam rumah tangga dan sangat lebih rentan
karena banyak sekali pengaruh dari luar yang menjadi penyebab
perselingkuhan yang harus dihindari. Berikut adalah beberapa faktor
eksternal yang menjadi penyebab perselingkuhamdalanah tangga:
a. Adanya Godaan Wanita Atau Pria Lain

Bagi Anda yang memiliki pasangan yang rupawan, terlebih
dengan karir yang baik. Maka akan lebih baik jika lebih menjalin
keterbukaan serta melakukan pengawasan. Karena meski pasangan
Anda termasuk orangayg setia dan berkomitmen, tetapi tetap saja
tidak jarang menjadi sasaran wanita atau pria lain untuk berusaha
mendapatkannya. Mereka bisa melakukan berbagai cara agar pasangan
Anda menjadi miliknya.

Wawancara peneliti dengan Siti Jamilah yang mengataddawdn

Suami saya hanya tamatan sarjana S1 sebagai pegawai honor dan
penghasilannya kurang mencukupi untuk kebutuhan kami
sedangkan saya sedang melanjutkan pendidikan S2 saya di kota
Padang karena sering terpisah sama suami dan di dalam diam
saya menjalin hbungan dengan seorang pengusaha batubara
yang lebih muda dari segi ekonomi lebih mapan wanita mana
yang kirakira tidak tergoda melihatnya, hingga sampai sekarang

¥ Tati, Wawancara dengan Peneliti, 29 Oktol219
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hubungan terlarang kami tetap berjalan meskipun pernah
diketahui oleh suami saya tetapi suarsaya tidak mau
mencerai kan saya k¥rena dia masih
Berdasarkan dari hasil wawancara di atas dapat di pahami bahwa
adanya godaan dari luar terhadap wanita memang selalu terjadi apa lagi
kalau wanitanya pengetahuan agamanya kurang imannya tidakl
ini mudah membuat wanita tergoda dengan-laki yang lebih baik,
lebik muda, lebih gagah dan lebih kaya daripada suaminya.
Wawancara peneliti dengan Rahman dia mengatakan:

Perselingkuhan yang terjadi dengan saya memang adanya godaan
dari wanita &in karena wanita lain lebih menarik lebih seksi dan
lebih menyenangkan jika dibandingkan dengan istri saya dulu
perbuatan perselingkuhan yang saya lakukan bukan hanya satu
kali ini saja bahkan sudah berkkhli dan dengan banyak wanita
ada juiga perselgkuhan saya degan wanita malam atau wanita
pekerja sek ®Romersil (PSK)o©o.
Berdasarkan dari hasil wawancara di atas perselingkuhan terjadi
memang ada godaan dari wanita lain karena wanita lain lebih menarik
lebih seksi dan lebih menyenangkan jika dibankiimgdengan istrinya
dulu perbuatan perselingkuhan yang dia lakukan bukan hanya satu kali
ini saja bahkan sudah berkéhli dan dengan banyak wanita ada juiga
perselingkuhan degan wanita malam atau wanita pekerja sek komersil
karena ini telah menjadi kelsaan.
Rahman tertarik untuk melakukan perselingkuhan awalnya
karena ingin isenggeng saja. Rahman banyak melihat tesrsanannya
yang memiliki pacar terlihat bahagia. Selain itu dulunya Rahman sering
ke tempatempat hiburan malam dan sering mendapat godaan dari
cewekcewek cantik, ditambah lagi dia merasa tidak tahan dengan
istrinya yang galak, tidak pernah berdandan dan cenderung banyak

mengatur dirinya. Rahman tidak merasa takut akan resiko ketahuan

%9 sitj JamilahyVawancara dengan Peneliti, 29 Oktober 2019
*RahmanWawancara dengan Peneliti, 29 Oktober 2019
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berselingkuh oleh istrinya. Apabila hal tersebut terjadi, loignya
berusaha untuk minta maaf dan bersikap baik kepada istrinya di rumah.

Namun jika istrinya terus maraharah, maka dia memutuskan
untuk pergi dari rumah untuk menghindari ribut dengan istrinya.
Selama berselingkuh Rahman mengalami pengalaman megyanan
Pengalaman yang menyenangkan yang dialami oleh dia antara lain
pengalaman seperti layaknya orang sedang pacaran, bisa pergi berdua
kemanamana dan diajak dugem tidak memalukan. Namun pengalaman
yang utama menurutnya adalah ketika berhubungan sekauvaha dia
mendapatkan fantasi seks dan gggsa seks yang tidak
membosankan. Perselingkuhan semalam atau yang disebutnya dengan
istilah berselingkuh ketika dalam kondisi sedang ada masalah dengan
istrinya. Selain itu ketika dia bertemu dengan cewekilcaaing mau
untuk dijadikan teman perselingkuhanya.

Dalam melakukan perselingkuhannya dia memiliki tempat
tempat favorit seperti hotel, club malam dan temteatpat bilyar. dia
memilih hotel karena lebih aman dan nyaman untuk berselingkuh,
sedangkan club atam mempunyai jangka waktu lama dibanding
dengan perselingkuhan semalam. Tempat bilyard dipilih dengan alasan
untuk sekedar refresing saja. Dia lebih menyukai perselingkuhan dalam
waktu yang lama lebih menghemat biaya karena hanya memberi uang
bulanan s&.

b. Faktor Ekonomi

Faktor ekonomi juga seringkali menjadi penyebab terjadinya
perselingkuhan. Ketika dalam rumah tangga terjadi kesulitan ekonomi,
maka bagi mereka yang tidak memiliki pondasi moral yang baik, maka
dapat menjadi salah satu penyebab terjesumialam perselingkuhan.
Mereka akan berusaha mencari orang lain yang dapat memberinya uang
meski harus dengan berselingkuh.

Wawancara peneliti dengan Siti Jamilah dia mengatakan bahwa:
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Hubungan terlarang yang ia lakukan memang karena faktor
ekonomi karea suaminya belum mampu untuk memenuhi semua
kebutuhannya apa lagi saya dalam proses melaksanakan
pendidikan S2 yang jauh dari suami di samping saya merasa
kesepian saya juga membutuhkan biaya yang cukup banyak
sehingga diantiam saya menjalin hubungan tedng dengan
laki-l aki yang “tebih mapano.
Berdasarkan dari hasil wawancara di atas dapat di jelaskanbahwa
hubungan terlarang atau perselingkuhan yang dilakukan memang
karena faktor ekonomi karena suaminya belum mampu untuk
memenuhi semua kebutuhannya apagi dia dalam proses
melaksanakan pendidikan S2 yang jauh dari suaminya di samping
merasa kesepian dia juga membutuhkan biaya yang cukup banyak
sehingga diardiam menjalin hubungan terlarang dengan-laki yang
lebih mapan perselingkuhan ini di lakukali saat berada di kota
padang.

Selain dipicu oleh kesulitan ekonomi, perselingkuhan ternyata
juga banyak dilakukan oleh orang yang sudah sangat sejahtera dalam
finansial. Dengan memiliki harta berlimpah, maka godaan untuk
memenuhi segala apa yang ia kedeki akan semakin besar, termasuk
berselingkuh.

c. Adanya Kekerasan

Meski kekerasan dalam rumah tangga sudah dilarang dan dapat
dipidanakan. Namun masih banyak juga pipdlak yang masih saja
mempraktikkannya. Misalnya seorang istri yang sering mendapatkan
kekerasan dari suaminya, maka ia akan berusaha mencari perlindungan
atau sekedar mencari teman curhat kepada orang lain. Dalam hal ini
berselingkuh bisa menjadi pilihannya.

d. Hubungan Tidak Harmonis
Karena kesibukan masingasing, seringkali menyebabkan

berkurangnya perhatian dari seorang suami kepada istrinya atau

*1 Sitj JamilahyWawancara dengan Peneliti, 29 Oktober 2019
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sebaliknya. Komunikasi pun terkadang menjadi tidak lancar, sehingga
keterbukaan menjadi berkurang. Jika hal ini dibiarkan, maka akan
membuat pasangan menjadi tidak nyaman dan mencari orang lgin yan
dapat memberinya perhatian dan bisa merpadiyebab pria selingkuh
dari istrinya
e. Permasalahan Seksual

Selain memang menjadi kebutuhan manusia, dalam kehidupan
rumah tangga, kepuasan dalam hubungan seksual juga menjadi salah
satu kunci keharmonisan rumah tangga seseorang. Sehingga jika dalam
faktor seksual terjadi permasalahan, baik akibat hilangnya keperawanan,
terjadinya kejenuhan, maupun adanya kelainan skksa&a ketika hal
ini tidak segera diselesaikan bisa jadi akan menimbulkan niat melakukan
perselingkuhan.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan Rahman dia mengatakan:

Awalnya melakukan perselingkuhan karena sudah merencanakan
untuk punya istri kedua yangrangnya lebih cantik dan manis.

dia merasa tertarik dengan wanita lain karena istrinya kurang suka
berdandan dan kurang perhatian kepada suaminya. Saya merasa
tidak ada kebosanan dalam berhubungan seksual dengan istri
saya, hanya saja saya sering mempupyaran untuk mencoba
dengan wanita yang lain. Saya mengaku takut bila perselingkuhan
saya diketahui oleh istri saya, tetapi saya telah memikirkan resiko
yang akan*diperoleho.

Wawancara peneliti dengan Tati dia mengatakan bahwa:

Permasalahan hubungagksual yang saya alami selama menikah
dengan suami saya biaBmsa saja bagai mana mau merasa
nyaman apa lagi meninkmani hubungan seksual karena hubugan
seksual yang saya lakukan bukan karena rasa cinta jadi melayani
suami saya biashiasa saja yang peng suami saya bisa
terpenuhu kebutuhan seksualnya tetapi itu semua saya lakukan

karena sekedar mel®paskan kewajiba

Wawancara peneliti dengan Siti Jamilah dia mengatakan bahwa:

*2RahmanWawancara dengan Peneliti, 29 Oktober 2019
3 Tati Wawancara denganeReliti, 29 Oktober 2019
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Jika ditanya masalah hubungan seksual jujur saja saya lebih
merasa ny@an dengan laKkaki selingkuhan saya yang jauh
lebuh muda dari pada suami saya dan lebih perkasa, jika
berhubungan seksual dengan suami saya, saya selalu merasa
kecewa dan bahkan saya sangat jarang merasakan orgasme apa
lagi suami saya sudah agak berunkepala empat sedangkan
saya masih sangat membutuhkan hubungan seksual yang tahan
lama dan bisa membuat saya merasa nyaman dan bisa menikmati
jika berhubungan seksual seperti yang saya rasakan saat
berhubungan seksual dengan selingkuhan saya yang sekarang
ini* .
f. Hubungan JaraBauh
Pekerjaan seringkali membuat sepasang sigtmi bersedia
untuk berpisah tempat tinggal dan mempercayakan hubungan jarak jauh
atau di sebut dengahubungan LDR Pad orangorang yang tidak
mempunyai komitmen serta keimanan yang kuat, maka hal ini sangat
beresiko untuk melakukan perselingkuhan karena tidak adanya
pengawasan langsung dari pasangan. Bisa jadi karena ia merasa
kesepian, butuh teman curhat, haus perhaéitau terdorong kebutuhan
seksual.
Wawancara peneleti dengan Siti Jamilah dia mengatakan:

Hubungan jarak jauh yang saya alami selama saya menempuh
pendidikan S2 di Kota Padang yang membuat saya selalu terpisah
dari suami hubungan jarak jauh atau di safernganhubungan

LDR dan saya merasa kesepian butuh teman curhat, perhatian
bahkan butuh hubungan seksual ini yang menyebabkan saya
melakukan perselingkuhan hingga sekarang hubungan terlarang
kami masih terus berlanjut karena saya telah dibelikan rumah
sama pasangan selingkuhan saya di kota Padang saya merasa
nyaman terus bisa jalgalan dan semua keinginan saya di turuti

ol eh selinykuhan sayao.

Berdasarkan dari hasil wawancara di atas Hgbua jarak jauh
yang dialami selama menempuh pendidikan S2 di Kota Padang yang

membuat dia selalu terpisah dari suami hubungan jarak jauh atau di

sebut dengahubungan LDRdia merasa kesepidwtuh teman curhat,

* Siti JamilahyWawancara dengan Peneliti, 29 Oktober 2019
*5 Siti JamilahyWawancara dengan Peneliti, 29 Oktober 2019
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perhatian bahkan butuh hubungan seksual ini yang menyebabkan dia
melakukan perselingkuhan hingga sekarang hubungan terlarangnya
masih terus berlanjut karena Id&ki yang menjadi pasangan
selingkuhannya adalah orang yang kaya dan lebulda semua
keinginannya bisa dia penuhi baik dari kebutuhan masalah harta
maupun kebutuhan seksual.

Kondisi di rumahnya sudah sulit bagi dirinya untuk melakukan
perselingkuhan, karena sekarang ini suaminya sudah lebih teliti dan
lebih waswas lagi. Hal iniditunjukan suaminya dengan tindakan
mengecek handphonenya dan membatasi dirinya untuk pergi keluar
rumah. Tetapi keinginan untuk berselingkuh itu masih tetap dia rasakan
apabila dia berkumpul dengan tertamannya. Pandangannya tentang
kehidupan di club mlam cenderung menyenangkan bagi yang
menyukai, tetapi bisa mengerikan bagi yang belum tahu bagaimana
sebenarnya kehidupan di club malam tersebut.

Dia juga mengaku bahwa pergi ke club malam tidak menjadi gaya
hidupnya karena banyak mengeluarkan biaya.areimannya hampir
semua memiliki cargara, hal ini mempengaruhi dia sehingga timbul
keinginan dalam dirinya untuk memiliki pacar juga seperti teman
temannya. Dia beranggapan bahwa wanita berselingkuh adalah hal yang
biasa. Oleh sebab itu dia tidak merasalu dengan lingkungan sekitar.

Hanya saja yang dia takutkan apabila suaminya melaporkan
perselingkuhannya ke tempat kuliahnya.
5. Teknik PenyelesaianPerkara Perselingkuhan yang Terjadi di Desa
Rambutan MasamKecamatan Tembesi Kabupaten Batang Hari.
1. Penyelesaian dengan cara Hukum Adat
Dal am si st e mKepantksabm mechgta,di A ukur an.
perempuan ber sama denganohrimbe krearmugd i mrni a
menutup pi ntu d atigal tpantaBi. ketidalpant@msan k a n i
menj adi kan fameamb ukathiwean tfhesésaatn . t eNrojr anthi f
yang di p adalahitengokl salalalibk. i
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Me n g apintu keiinudian ditutup 7 . P emnebnuuattuapn pii nt u
setelah cowoknya masok t el ah membukt i kdédak adanya
baikbo d i a n-lald daa pelderpuan tersebut.

Kemudi an keti ka h e n d &ddua gphas&ngan u k ma ¢
selingkuh tersebaot . P e kedumtpasangan selingkuh tersebut masih
mengindikasikan dan bukti formal yang kuat. Meng&pdua pasangan
selingkuh tersebut melakukan perselingkurdidalm rumah nya dan
menutup pintu.

Dengan melihat kejadiakedua pasangan selingkuh terselsutjah
membukti kan a d ddaky pantap Ketidakpantasaa oldgh
masyar akat hokem pdadd i tkeeml| afk u . dan harus
dalam sidang adat dahi | adank$i adatf

Tidak perlu dibuktikan, apakah perbuatan anteedua pasangan
selingkuh tersebunemang telah terjadinya perzinah@@endak/operspel)
fiKetidakpantasan cukup dengan kebuat pasadgan deng
selingkuh tersebusedang berduaadgidalamrumahnya da menutup pintu
ketika didatangi masyarakat dan tokoh adat, sudah membuktikan adanya
peristiwa perzinahagendak/operspel)

Wawancara peneliti dengan Datuk Jailani Lembaga adat Kecamatan
Rambutan Masam mengatakan:

Hukum acaranya hukum aea formal. Ketidakpantasan cukup
menjadikan peristiwa perzinahggendak/operspelelah terbukti. Tidak
perl u di buknmemdng telahdepgadikziadh &t au bel um. T
perlu ada korban. Dalam peristiwa itu tidak diperlukan adanya korban.
Masyarakat ficukupm mer asa dirugi kan dan dapa
kor bano.

Dengan melihat rangkaian daripada proses panjang tentang hukum
adat , ma k a h uk unformaddd a b e rlmenrgkiaftat d afr i
kepantasan/kesusilaan/kesopan&ehingga proses hukum adat dapat

dijalani dan dapat dijatuhi sanksi adat. Dalam praktek di tengah hukum

“ Datuk JailaniyWawancara dengan Peneliti, 29 Oktober 2019
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adat , Sanksi adat berupa b 8elumg a m. A
berkeluarga |, biasa sel ain adkambhirg sekak,nda ad
beras 20 gantang, selemak semanisk e mudi an di ni kahkan
Namun hukum ini akan bisa lebih berat apabila dilihat posisi
pelakunya. Apabila perempuan merupakan istri orang, maka sanksinya
|l ebi h berat. Sel ai n Sdekgr ketbauhberasdleOn d a ad
gantang, selemak semamis bi asanya dapatdtpraikam t er s e
ol eh suaminya. Miasim0 kdeadruia ntyeampdaatp atti niig g a
Sedangkan apabila lakakinya orang yang cukup terpandang seperti
Kepala Desa, pemangku adat, tokoh yang dihormmatka sanksi adat
di per ber &eérbaubdua akpra besil00 gantang dan selemak
semanis . Yurisprudensi MahkamdiseAgamg pe
perempuan dan seorang kdki yang sedang berada di sebuah kamar
hotel, maka dapat di kategori kan terjai
. Perselingkuhan yang Melakukan Perziallalam Hukum Nasional
Ditinjau dari hukum nasional, perselingkuhan yang melakukan
perzinahan(gendak/operspell i at ur di dal am Bprang a | 284
siapa Melakukan Gendak (overspel) padahal diketahui Pasal 27 BW
berlaku baginya
Melihat definisi pasal 284 kuhp, maka dapat kita lihat unsurnya
seperti unsuibarang siapé . Unsur barangsi apa adal
hukum yang dalam hal ini orang sebagai pelaku tindak pidana, dan atas
tindak pidana yang dilakukannya orang tersebut sgearaani maupun
rohaninya mampu untuk bertanggung jawab. Unsur melakukan gendak
(overspel) padahal diketahui bahwa pasal 27 bw berlaku baginya. Yang
dimaksud dengan zina adalpbrsetubuhan yang dilakukan oleh i
atau perempuan yang telah kawin dengarempuan atau lakaki yang
bukan isteri atau suaminya. Bahwa pada pasal 27 bw dikatakan bahwa
orang laki laki hanya boleh menikah bersama dengan seorang perempuan

dan orang perempuan hanya boleh menikah dengan seoraHgkiaki
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bersamaan. Baik lakkaki maupun perempuan tidak boleh bersetubuh
dengan orang lain selain dengan isteri maupun suaminya sendiri.
Sedangkan dimaksud dengparsetubuhan adalah peraduan antara
anggota kemaluan lakaki dan perempuan yang biasa dijalankan untuk
mendapatkan anakadi anggota kemaluan lakiki harus masuk kedalam
anggota kemaluan perempuan sehingga mengeluarkan air mani atau
sperma.Pertama. Secara sederhana dapat diterjemahkan pasal 27 bahwa,
adanya terikat perkawinan. Kedua. Para pelaku baik Keduanya athu sala
satu terikat perkawinan. Ketiga. Karena terikat perkawinan, maka harus
adanya keberatan dar.i pi hlekeratabu a mi / i s
terhadap peristiwa perselingkuhan dan perzinahan. Apabila tidak
keberatan, maka tetap tidak bisa kasus ini ddipgitukan penyidikan.

Wawancara peneliti dengan Datok Jailani Tokoh lembaga Adat yang
mengatakan. Dal am il mu p ikldch n a di ke
delicto a b.s kekmptt. Kriteria peristiwva pidana mengenai
perselingkuhan yang mengakibatkan terjadinyazipahan adalah
fiperaduan antara anggota kemaluan-laki dan perempuan yang
biasa dijalankan untuk mendapatkan anak, jadi anggota kemaluan
laki-laki harus masuk kedalam anggota kemaluan perempuan
sehingga mengeluar k¥n air mani atau
Kelima. Adanya adagiumnullum delictum nulla poenasine lege
praevia poenab . Hanya hukum vyang tertulis
menentukan apakah suatu norma hukum itu telah dikaitkan dengan suatu
ancaman hukuman menurut hukum pidana atau tidak.
Keenam. Asasnya adalaullum delictum sine praevia legmenali
y ang atdakidapgtalihukum seseorang, apabila tidak ada undang
undang yang Sebagansbaukitanketahdi, Hukum pidana
berangkat dari kebenaran materiil. Yaitu kebenaran yang sebenar
benarnya. Makasifat hukum Acara pidana harus menggali kebenaran
terjadinya peristiwa. Dengan melihat definisi pasal 284 KUHP dapat kita

lihat apakah perbuatare@ang perempuan bersama dengan seorang pria

*" Datok Jailani, Wawancara dengan PenelitiOk®ober 2019
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yang bukan fAmuhri mo berseling&uh berd
atau sejesnya ditempat tertutwflapat dikategorikan telah melakukan
perzinahan.
Perselingkuhan ebrang suami atau seorang istg@ang berduaan
didalam hotel maupun rumah atau kamar kie$hh dapat dibuktikan
adanyaperaduan antara anggota kemaluan-laki dan perempuan yang
biasa dijalankan untuk mendapatkan anak, jadi anggota kemaludakiaki
harus masuk kedalam anggota kemaluan perempuan sehingga
mengeluarkan air maniTentu tidak sesederhana itu harus dibuktikan
me | avisum et i@pertutn. Atda@un y aair rmanisA@au biktibukti
ilmiah dalam kajian ilmu kriminologi yang telah menyatakadanya
perbuatan zinah sehingga fAimengel uar kat
Dalam ranah inilah, hukum acara pidana berperan. Dibutuhkan alat
bukti sebagaimana diatur didalaPasal 184 KUHAP seperti saksi, saksi
ahli, surat, petunjuk dan keterangan tersangka. Namun sebelum kita
membukti kan apakah t gelziadnaat, e rkjaa ceinray g apg
pelaku yang telah berkeluarga yang ditandai dengan besdtyarakat
melihat cow k n yAtao dengan kata lain, terhadap peristiwa pidana
fiperzinahat ti dak dapat di peri ksa, karena
perkawinan.
Sehingga sudah bisa dipastikan, dalam ilmu hukum pidana, peristiwa
diatas tidak termasuk kedalam peristiwa pidaBahingga para pelaku
tidak dapat diproses hukum
. Perselingkuhan yang Melakukan Perzinahan daRenspektif Hukum
Islam
Pada hakikatnya perselingkuhan sama dengan perzinahan. Dalam
pandangan Islam seorang yang berselingkuh/berzinah mendapatkan
hukuman yang sangat berat. Jika belum menikah, pelakunya harus
dicambuk 100 kali, dan untuk yang sudah menikah harus dirajam sampai
mati. Hukuman yang berat ini akan menjadi pelajaran bagikpeya

hingga menimbulkan jera sekaligus sebagai penebus dosa atas perbuatan
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yang dilakukan. Jika hukuman ini diterapkan, seseorang akan berpikir
panjang sebelum melakukan perselingkuhan. Jika seorang istri menuduh
suaminya berbuat zinah, maka dia harystalni hukuman had, jika syarat
syarat untuk menjatuhkannya telah terpenuhi. Tetapi jika suami yang
menuduh istrinya berzinah dan dia tidak mendatangkan -bukti
konkret, maka dia tidak dapat dijatuhi hukuman had, hanya saja dia harus
bersumpah lian. Ba suami tidak dapat mendatangkan bbkikti dan juga
tidak mau bersumpah lian, maka diapun harus dijatuhi hukuman had
gadzaf.
6. Upaya Penyelesaian Perkara Perselingkuhan Menurut Hukum Adat

Ditinjau dari Hukum Islam di Desa Rambutan Masam Kecamatan

TembesiKabupaten Batang Hari

1. Memberi Arahan kepada Pasangan yang Selingkuh

Sebagai sebuah ibadah, pernikahan memiliki sejumlah tujuan mulia.
Memahami tujuan itu sangatlah penting guna menghindarkan pernikahan
bergerak tak tentu arah yang akan membuatnysisigak bermakna.
Tujuantujuan itu adalah untuk mewujudkamwaddaldanrahmah yakni
terjalinnya cintakasih dan tergapainya ketenteraman hati (sakinah) (QS ar
Rum: 21); melanjutkan keturunan dan menghindarkan dosa; mempererat
tali silaturahmi; sebagai sarana atau dakwah; dan menggapdinatillah
Jika tujuan pernikahan ygnsebenarnya dipahami dengan benar,

insya Allah akan lebih mudah bagi suaistri meraih keluarga sakinah
dan terhindar dari konflikonflik yang berkepanjangan. Sebab,
kesepahaman tentang tujuan pernikahan sesungguhnya akan menjadi
perekat kokoh sebuah ppgkahan. Islam memandang pernikahan sebagai
Aperjanjian yang be@8&tanN{ ma 6 s ©Raln gyhaa
menuntut setiap orang yang terikat di dalamnya untuk memenuhi hak dan
kewajibannya. Islam mengatur dengan sangat jelas hak dan kewajiban
suamiistri, orangtua dan ananak, serta hubungan dengan keluarga yang
lain. Islam memandang setiap anggota keluarga sebagai pemimpin dalam

kedudukannya masiAgasing.
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Dengan kata lain, pernikahan haruslah dipandang sebagai bagian dari
amal shalih untuk mendgkan pahala sebanydlanyaknya dalam
kedudukan masingasing melalui pelaksanaan hak dan kewajiban dengan
sebaikbaiknya. Ketimpangan atau terabaikannya hak dan kewajiban,
misalnya soal nafkah, pendidikan atau perlindungan, tentu akan dengan
sangat mudamenyulut perselisihan dalam keluarga yang bisa berpeluang
untuk terjadi perselingkuhan.

. Atasi Berbagai Persoalan Sualsiri dengan Cara yang Benar Islami dan
Tidak Melibatkan Orang (Lelaki Atau Perempuan) Lain

Dalam kehidupan rumah tangga, tidak selaiidah menyatukan dua
pribadi yang berbeda dan dengan latar belakang yang berbeda. Konflik
menjadi suatu hal yang mudah terjadi dalam kehidupan rumah tangga.
Kesabaran merupakan langkah utama ketika mulai muncul perselisihan.
Islam memerintahkan kepada suastii agar bergaul dengan cara yang
baik, serta mendorong mereka untuk bersabar dengan keadaan-masing
masing pasangan; karena boleh jadi di dalamnya terdapat kebaikan
kebaikan.

Jika dibutuhkan orang ketiga untuk membantu menyelesaikan
persoalan maka jang sekaksekali melibatkan lawan jenis yang bukan
mahramnya; seperti teman sekantor, tetangga, kenalan dan sebagainya.
Awalnya mungkin hanya sebatas curhat, tetapi tanpa disadari, jika sudah
mulai merasa nyaman, persoalan mungkin justru tidak terpecayéan
kemudian terjadi adalah munculnya rasa saling ketergantungan dan
ketertarikan. Hal ini bisa menjadi awal dari kedekatan di antara mereka
dan peluang untuk terjadinya perselingkuhan.

. Kepada Pasanagan yang Selingkuh Agar Menjaga Pergaulan dengan
LawanJenis di Tengakengah Masyarakat.

Dalam pandangan Islam hubungan antara pria dan wanita merupakan
pandangan yang terkait dengan tujuan untuk melestarikan keturunan,
bukan sematanata pandangan yang bersifat seksual. Dalam konteks

itulah, Islam menganggapberkembangnya pikirapikiran yang
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mengundang hasrat seksual pada sekelompok orang merupakan keadaan
yang membahayakan. Oleh karena itu, Islam memerintahkan pria dan
wanita untuk menutup aurat, menahan pandangannya terhadap lawan jenis,
melarang pria darwanita betkhalwat melarang wanita bersolek dan
berhias di hadapan lakaki asing (noAamahran). Islam juga telah
membatasi kerjasama yang mungkin dilakukan oleh pria dan wanita dalam
kehidupan umum serta menentukan bahwa hubungan seksual antara pria
dan wanita hanya boleh dilakukan dalam dua keadaan, yaitu: lembaga
pernikahan dan pemilikan hamba sahaya.

Istri atau suami berupaya sekuat tenaga menciptakan suasana rumah
tangga yang harmonis. Wujud cinta itu seperti; perhatian, pemberian,
pengertian, soparastun dan saling mengunjungi (silaturahmi). Keluarga
adalah kesatuan terkecil dari elemen dalam sebuah negara, mereka terikat
oleh batin dan aturan karena pertalian darah dan pertalian perkawinan.
Keluarga bahagia menjadi dambaan setiap manusia, agargeehahagia
terbentuk maka unsur rasa cinta harus ada di antara dua orang mdividu
individu yang ada dalam sebuah keluarga.

Keluarga hamonis tidak datang begitu saja, tetapi ada syarat bagi
kehadirannya. la harus diperjuangkan, dan yang pertama lagi ,utama
adalah menyiapkan hati yang bersih dan lapang. Keluarga harmonis
bersumber dari dalam qalbu, lalu terpancar ke luar dalam bentuk aktivitas.
Tujuan pernikahan adalah untuk menggapai kebahagiaan. Namun, itu
bukan berarti bahwa setiap pernikahan otomatisimm&an keluarga yang
harmonis. Keluarga harmonis memiliki indikator sebagai berikut: pertama,
setia dengan pasangan hidup; kedua, menepati janji; ketiga, dapat
memelihara nama baik; saling pengertian; keempat berpegang teguh pada
agama.

Keluarga atau mah tangga, oleh siapapun dibentuk, pada dasarnya
merupakan upaya untuk memperoleh kebahagiaan dan kesejahteraan
hidup. Keluarga dibentuk untuk menyalurkan nafsu seksual, karena tanpa

tersalurkan orang bisa merasa tidak bahagia. Keluarga dibentuk untuk
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memadukan rasa kasih dan sayang di antara dua makhluk berlainan jenis,
yang berlanjut untuk menyebarkan rasa kasih dan sayang keibuan dan
keayahan terhadap seluruh anggota keluarga (anak keturunan). Seluruhnya
jelasjelas bermuara pada keinginan manusia urtigkip lebih bahagia

dan lebih sejahtera. Para istri dan suami mempunyai harapan agar suami
suami atau istrastri mereka setia dan tidak pernah selingkuh, tahu
membedakan apa yang baik dan tidak baik. Tidak mudah terjerumus dalam
perbuatarperbuatan yangdapat merugikan dirinya sendiri maupun
merugikan orang lain.

Haraparharapan ini akan lebih mudah terwujud apabila sejak awal,
istri atau suami telah menyadari peranan mereka sebagai kepala rumah
tangga yang besar pengaruhnya terhadap perkembangan perilaku suami
atau istri di dalam dan di luar rumaletiga istri atau suami berupaya
memberi contoh yang baik. Apabila suami dapat memberi contoh yang
baik pada istrinya, demikian juga sebaliknya, maka sangat mungkin contoh
tersebut akan ditiru oleh suami atau istri. Suami dan istri yang memiliki
anak, yang kendian menjadi orang tua dari anakaknya adalah
pembina pribadi yang pertama dalam hidup anak.

Kepribadian orang tua, sikap dan cara hidup mereka merupakan
unsurunsur pendidikan tidak langsung yang dengan sendirinya akan
masuk ke dalam pribadi anak yasgdang tumbuh. Karena itu orang tua
dan anak adalah satu ikatan dalam jiwa. Dalam keterpisahan raga, jiwa
mereka bersatu dalam ikatan keluarga. Keluarga merupakan unit sosial
terkecil yang memberikan stempel dan fundamen utama bagi
perkembangan anak. Tingik laku orang tua, utamanya bapak yang tidak
wajar (patologis, abnormal) seperti selingkuh akan memberikan pengaruh
yang besar kepada anak, terutama kepada anak dalampuoizesadan
adolesensKarena itu pola tingkah laku yardgviatif (menyimpang) dari
bapak, mudah ditiru oleh ananak remaja dam@adolesensyang belum
memiliki jiwa stabil, dan mengalami banyak konflik batiieempat

membangun lingkungan yang kondusif.
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Lingkungan sosial yang tidak kondusif atau tidak sehat (sakit) juga
memberikan pengarubesar kepada pembentukan kebiasaan suami atau
istri. Pengaruh eksternal dapat memberikan dampak positif dan negatif
dalam membentuk perilaku suami atau istri. Suami sebagai kepala
keluarga dapat mengembangkan pola kebiasaan belajar yang tidak wajar
atau 'sakit", menirukan tingkah laku oramgang yang "tidak sehat" di
sekitarnya. Sebagai akibat dari stimuli sosial yang kurang baik, dan salah
ulah dalam proses belajar, maka muncul kemudian gejala suami atau istri
untuk berupaya memadu kasih dengan wanitau giria lain sebagai
pelarian. Dasar kepribadian seseorang terbentuk, sebagai hasil perpaduan
antara warisan sifedifat, bakatbakat orang tua dan lingkungan di mana ia
berada dan berkembang.

Lingkungan pertama yang mutaula memberikan pengaruh yang
mendilam adalah lingkungan keluarganya sendiri. Dari anggota
keluarganya itu, yaitu ayah, ibu dan sauesagadaranya, memperoleh
segala kemampuan dasar, baik intelektual maupun sosial, bahkan
penyaluran emosi banyak ditiru dan dipelajarinya dari anegoggoa
lain keluarganya. Sehingga dapat dikatakan, suami yang tidak pernah
merasakan kasih sayang istri, maka akan mencoba mencari wanita lain
yang bisa diajak bicara dan menaruh perhatian terhadd@mhghng tidak
pernah diperhatikan istrinya.

Keluarga merugkan kelompok sosial kecil yang terdiri dari suami,
istri beserta anaknaknya yang belum menikah. Keluarga, lazimnya juga
disebut rumah tangga, yang merupakan unit terkecil dalam masyarakat
sebagai wadah dan proses pergaulan hidup. Keluarga merupakan
kelompok sosial yang pertama dalam kehidupan manusia, tempat ia belajar
dan menyatakan diri sebagai manusia sosial di dalam hubungan interaksi
dengan kelompoknya.

Berdasarkan uraian di atas, penulis setuju dengan upaya penanganan

perselingkuhan suami terhadegri namun penulis menambahkan bahwa
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selain upaya seperti yang dikemukakan, maka upaya lain untuk

penanganan perselingkuhan adalah:

a. Niat dan Tekad. Langkah paling mendasar untuk memulihkan
perkawinan yang terkena goncangan akibat perselingkuhan adalah
adanya niat dan tekad dari kedua belah pihak untuk memperbaiki
hubungan perkawinan mereka. Niat adalah suatu keinginan, tetapi
apabila tanpa dilandasi oleh tekad atau dorongan yang kuat agar
terlaksana, maka segala upaya yang dilakukan akan pupus di tengah
jalan. Niat sekadar mendorong seseorang merencanakan untuk
melakukan langkatangkah tertentu. Tekad memperkokoh niat
tersebut untuk tetap dapat dilaksanakan sekalipun harus menghadapi
berbagai tantangan yang besar. Dengan adanya tekad, seseorang akan
lebih mampu bertahan menghadapi tantangan. Tanpa adanya tekad,
niat mungkin hanya akan muncul pada awalnya kemudian pudar di
tengah jalan.

Niat dan tekad tidak dapat dilakukan secara sepihak. Sebuah
perkawinan merupakan hasil persekutuan dua entitas yang masing
masing memiliki kesediaan untuk menjadi bagian satu sama lain. Jadi,
jilka niat dan tekad hanya berlangsung pada satu individu saja
sementara tidak pada individu lainnya, maka pelaksanaannya juga akan
menjadi demikian sulit untuk diupayakan.

Dengan demikin hanya dengan tekad secara bersamalah
pemulihan kelangsungan hidup perkawinan dapat diselenggarakan
kembali. Di satu pihak pelaku perselingkuhan harus bertekad segera
menghentikan kegiatan berselingkuhnya, di lain pihak pasangan
lainnya harus bersedia merima kembali pasangannya yang pernah
berselingkuh. Akan tetapi justru hal inilah yang biasanya menjadi
kendala besar dan perlu ditindaklanjuti dengan langkahlangkah nyata.

4. Pasangan Selingkuh Harus Memutuskan Perselingkuhannya.
Istilah putus selingkuh irdigunakan karena masalah perselingkuhan

ini ada banyak kemiripannya dengan ketergantungan obat. Langkah awal
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untuk memutuskan ketergantungan obat dikenal dengan istilah putus obat
atau putus zat. Jadi, pengertian putus selingkuh ini sama kiranya dengan
istilah putus dari ketergantungan pada obat. Perselingkuhan memiliki
banyak kesamaan pola perilaku dengan kecanduan; bahkan perselingkuhan
merupakan bentuk candu asmara. Demikian kecanduannya seorang pelaku
perselingkuhan sehingga sulit menjalani kehidupahariharinya tanpa
melakukan perselingkuhan. Ada individu yang melakukannya dengan
pasangan selingkuh yang tetap, ada yang berganti pasangan, dan ada
pula yang dikenal sebagai perselingkuhan semalame fight stand
Perselingkuhan semalam biasanydilakukan seseorang pada suatu
peristiwa tertentu misalnya dalam suatu pesta.

Mereka lalu berselingkuh pada malam tersebut dan tidak berencana
untuk melanjutkan hubungan mereka. Pecandu perselingkuhan melakukan
hal ini berulangulang jadi hampir di sedp pesta akan mencari seseorang
pasangan untuk diajak berselingkuBanyak orang sudah mengetahui
bahwa candu memberikan ilusi kenikmatan. Demikian pula
perselingkuhan. llusi yang dihasilkan oleh candu adalah kehidupan dalam
dunia fantasi, karena pelakwd@k mampu menghadapi realitas. Dengan
berselingkuh seseorang memperoleh ilusi kenikmatan tertentu misalnya
memperoleh pujian, menjadi pujaan sejumlah wanita atau pria, sebaliknya
di dalam rumah tangganya tidak memperoleh pujian dari pasangan
perkawinannya.la memperoleh ilusi romantika sedangkan di dalam
perkawinannya tidak mampu merasakan romantika yang diharapkan. Akan
tetapi ilusi ini diperolehnya di dalam suatu kerahasiaan, di dalam
ketersembunyian, karena ia sendiri menyadari bahwa hal ini adalah suatu
ketidak jujuran dan ketidakbenaran.

. Upaya memberikan Kesediaan kepada pasangan selingkuh untuk Berubah

Salah satu hal paling sulit dilakukan oleh seseorang adalah
mengubah kebiasaan sekalipun kebiasaan tersebut membawa dampak
buruk. Hal inilah yang merupan penghambat terbesar untuk mengatasi

masalah ketergantungan obat. Demikian pula dalam perselingkuhan.
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Individu yang terbiasa melakukan perselingkuhan akan sulit mengubah
kebiasaannya untuk tidak lagi berselingkuh. Perasaan kehilangan seperti
yang diutaakan di atas kerap mendorong individu untuk kembali mencari
pasangan perselingkuhan. Perasaan yang dibutuhkan oleh pasangan
perselingkuhan kerap mendorong individu untuk kembali berselingkuh.
Individu yang bersangkutan harus memiliki kesediaan untuk bleruba
dalam pengertian mengubah gaya hidup serta kebikedgamsaannya,
antara lain: 1. Kebiasaan pulang kerja larut malam harus diubah menjadi
pulang kerja pada saat yang wajar sesuai dengan jam kerja yang
ditentukan. 2. Kebiasaan mampir di bar seusai pulkega harus
dihentikan.

. Memberikan Kesadaran untuk Menghindari Kelangsungan Hubungan.

Menghindari  kelangsungan  hubungan dengan  pasangan
perselingkuhan artinya tidak sama sekali kembali berhubungan. Hal ini
banyak dianggap sebagai pendekatan yang radikal sebagian orang.

Ada sejumlah orang yang kemudian mengatakan ingin mempertahankan
hubungan sebagai saudara, kakak, adik, atau partner usaha, dan
sebagainya.

Sungguh ideal memang jika seorang individu dapat mengubah
perasaannya begitu saja dari asmaemjadi cinta antarsaudara. Hal ini
bukan merupakan sesuatu yang tidak mungkin tetapi merupakan sesuatu
yang memiliki risiko cukup tinggi, karena: 1. asmara yang pernah tumbuh
di suatu saat akan menjadi benih asmara untuk tumbuh lagi kelak bila
peluang memuogkinkan. 2. Tidak terlalu mudah untuk memadamkan api
asmara lalu mengubahnya menjadi cinta antarsaudara, apalagi sekadar
membina hubungan selaku partner usaha. 3. Ketika suatu saat perselisihan
rumah tangga muncul, bukan tidak mungkin mantan pelaku
perseingkuhan akan mengalihkan perhatiannya kembali ke individu lain,

tempatnya menanam benih asmara.
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7. Menghindari Peluang Perselingkuhan
Pendekatan ini pun oleh sebagian dianggap sebagai pendekatan
radikal, karena upaya ini harus dilakukan bahkan munigklividu yang
bersangkutan harus pindah kerja, atau pindah tempat tinggal sekalipun.
8. Berada Bersama Pasangan Perkawinan
Keberadaan bersama pasangan perkawinan merupakan bukti paling
nyata akan adanya niat dan tekad untuk mempertahankan keutuhan rumah
tangq: 1. Berada bersama secara fisik merupakan hal paling besar
manfaatnya untuk menghindari peluang terjadinya perselingkuhan. Namun
tentunya hal ini tidak selamanya bisa dilakukan. 2. Sejumlah pakar
konseling perkawinan bahkan mengajukan saran agar pasmngaas
rumah tangga dapat mengembangkan usaha bersama di dalam rumah
mereka sehingga mereka tidak perlu lagi meninggalkan rumah untuk
bekerja
9. Membina Komunikasi
Komunikasi merupakan aspek sangat penting di dalam hubungan
antar manusia. Berada bersama takpanunikasi akan menghasilkan
bentuk hubungan yang hambar. Adapun relevansi penanganan
perselingkuhan suami terhadap istri dengan fungsi bimbingan dan
konseling Islam sebagai berikut: bimbingan Islam adalah proses pemberian
bantuan terhadap individu agarampu hidup selaras dengan ketentuan
dan petunjuk Allah sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia
dan di akhirat. Sedangkan konseling Islam adalah proses pemberian
bantuan terhadap individu agar menyadari kembali akan eksistensinya
sebagai makhluldllah yang seharusnya hidup selaras dengan ketentuan
dan petunjuk Allah sehingga dapat mencapai kebahagiaan di dunia dan di
akhirat.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat ditarik dari uraian pada pembahasan sebelumnya
adalah:

g. Faktor Penyebab Terjadinya Perselingkuharbdsa Rambutan Masam
Kecamatan Muara Tembesi Kabupaten Batang .Heaktor Internal:
Kurangnya pendidikan Agama, kurangnya komitmen, munculnya
kebosanan, berkurangnya rasa cinta kepada pasangan, merasa pasangan
Tidak sesuai harapan, faktor eksternal: adanya godaan wanita atau pria
lain, faktor ekonomi, adanya kekerasan, hubungan tidak drasm
permasalahan seksual, hubungan jgaak.

h. Teknik PenyelesaiarPerkara Perselingkuhan yang Terjadi dbesa
Rambutan MasanKecamatan Muara Tembesi Kabupaten Batang.Hari
Penyelesaian dengan cara Hukum A&atrselingkuhan yang melakukan
Perzinahan daim Hukum Nasional, perselingkuhan yang melakukan
perzinahan dalarperspektif hukum Islam

i. Upaya Penyelesaian Perkara Perselingkuhan Menurut Hukum Adat
Ditinjau dari Hukum Islam di Desa Rambutan Masam Kecamatan Muara
Tembesi Kabupaten Batang Haviemberi Aahan kepada Pasangan yang
Selingkuh, Atasi Berbagai Persoalan Su#stn dengan Cara yang Benar
Islami dan Tidak Melibatkan Orang (Lelaki Atau Perempuan) ,Lain
Kepada Pasanagan yang Selingkuh Agar Menjaga Pergaulan dengan
Lawan jenis di Tengatengah Magarakat, Pasangan Selingkuh Harus
Memutuskan Perselingkuhannya, Upaya memberikan Kesediaan kepada
pasangan selingkuh untuk Berubah, Memberikan Kesadaran untuk
Menghindari  Kelangsungan  Hubungan, Menghindari  Peluang
Perselingkuhan, Berada Bersama Pasangarka®Rman, Membina

Komunikasi.
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B. Saran-Saran
Setelah menarik kesimpulan, melalui penelitian disampaikan-saran
sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada pelayanan kesehatan untuk lebih memperhatikan
warga binaanmneningkatkan pelayanan kesehatan terhadap vieamgan

2. Kepada pihak lembaga pemasyarakatan, juga harus selalu melakukan
pengawasan dan kontrol kepada warga binaan selama warga binaan
melakukan aktivitas di lembaga pemasyarakatan.

3. Kepada pelayan kesehatan juga bekerja sama dengan pihak dinas
kesehatardan perawat di lembaga pemasyarakatan dalam menghadapi
segala permasalahan kesehatan warga binaan di lembaga pemasyarakatan.
Pengalaman yang berbeddi lembaga pemasyarakatami sangat
membantu pencapaian pelaksanaan pelayanan kesehatan tevhegiap

binaan
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C. Kata Penutup
Berkat rahmat Allah SWT, maka sampailah penulis pada akhir dari

penulisan skripsi ini. Perlu kiranya penulis kemukakan segenap daya telah
penulis curahkan secara maksimal dalam penulisan skripsi ini. Apabila dalam
pembahasannya texgat halhal yang bermanfaat, maka bersyukurlah kepada
Allah SWT, karena berkat petunjuk dan hidaydya juga. Sebaliknya jika di
sanasini terdapat kekurangan, maka hal itu adalah kesalahan dari penulis itu
sendiri, sebab keterbatasan yang ada padalipe@leh sebab itu, penulis
akan menerima segala kritikan dan saran yang sifatnya membangun dalam
penyempurnaan skripsi ini. Akhirnya dengan mengucapkifsamdulillahi
Robbil , 6Mpdleaamiln s bersyukur kehadirat
semoga tulisan ini dapat memberi manfaat bagi penulis dan pembaca yang
terhormat serta taufik hidayahnya selalu bersamaaitan
Wassalamualaikum Wr. Whb.

Wassalam

Jambi,2 Novembe2019

Penulis

Zainal Muttaqin
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fiPenyelesaian Perkara Perselingkuhan Menurut Hukum Adat ditinjau dari
Hukum Islam (studi di Desa Rambutan Masam)

NO | JENIS DATA METODE SUMBER DATA
1 SejaralDesa Rambutan|- Observasi |- Setting
Masam - Dokumentasi|- Dokumen Desa
- Wawancara Rambutan Masam
2 SejaratberdirinyaDesa |- Wawancara |- KepalaDesaRambutan
Rambutan Masam - Dokumentasi Masam
- Dokumentasi sejarah
Desa Rambutan Masa
3 LetakgeografisDesa - Dokumentasi- Dokumen Desa
Rambutan Masam Rambutan Masam
4 Visi dan Misi Desal- Dokumentasi- Dokumen Desa
Rambutan Masam Rambutan Masam
5 Struktur Desa Rambuta(- Dokumentasij- Dokumen Desa
Masam Rambutan Masam
6 Sarana dan prasarang- Observasi |- Lingkungan Desa
Desa Rambutan Masam - Wawancara Rambutan Masam
- Dokumentasi|- KepalaDesa Rambuta
Masam
- Dokumen Desa
Rambutan Masam
7 Implementasi Desa|- Wawancara |- Wawancara dengan
Rambutan Masam - WargaDesa Rambuta
- Observasi Masam
- Melihat bimbingan
keagamaan
8 Pendekatan Desa/- Wawancara |- Wawancara dengan
Rambutan Masam - Warga
9 Kendala  pelaksanaal- Observasi |- KepalaDesa Rambuta
penyelesaian kasy- Wawancara Masam
Perselingkuhan - Dokumentasi|- Aktivitas lapangan
- Dokumen Desa
Rambutan Masam
1. PanduanObservasi
| NO | Jenis Data Objek Observasi




70

1 Letak geografisDesa Rambutal - Keadaarletakgeografis
Masam

2 Saranadanprasaran®esa - Sarana dan prasarana yan
Rambutan Masam tersedia di Desa Rambutal

Masam

3 Proses penyelesaian Kasy - Pelaksanaapenyelesaian kasu
Perselingkuhan perselingkuhan

4 KeadaanWargaDesa Rambutal - KeadaanNargaDesa Rambutal
Masam Masam

5 Faktor pendukung dan| - Hubungarpernikahan
penghambaProsespenyelesaiar - Saranalanprasarana
kasus perselingkuhan

6 Apahasilbimbingan keagamaar| - Perubahaiperubahan Warga

yang bersifaPositif

2. PanduanDokumentasi

No | Jenis data Data dokumentasi
1 SejaratDesa Rambutan Masam | - Data dokumentasi tentang
sejarahlDesa Rambutan Masam
2 Letak geografis Desa Rambutal - Data dokumentasi letak
Masam geografis Desa  Rambuta
Masam
3 Struktur organisasi Desa| - Data  dokumentasi tentang
Rambutan Masam strukturOrganisasi
4 | Visi, misi dan tujuan Desal - Data dokumentastisi, misi dan
Rambutan Masam tujuanDesa Rambutan Masam
5 Sarana dan prasarana Desa| - Data dokumentagentangsarana

Rambutan Masam

dan prasaranaDesa Rambuta
Masam

3. Butir -Butir Wawancara

NO

Jenis data

Sumber data dasubtansivawancarg

1

Letak geografis Desa Rambutal
Masam

- KetuaDesa Rambutan Masam
- Bisa di jelaskanletak geografis
Desa Rambutan Masam

SejaratDesa Rambutan Masam

Kepala Desa Rambutan Masam

- Siapapendi ri é

- Bagaimanasejaratb er di r

- Bagaimana perkembanganny
hinggas aat i ni é
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Visi dan misi Desa Rambutal
Masam

KepalaDesa Rambutan Masam

- Apa yang menjadivisi dan
mi si é

- Apa maksuddari visi dan misi
tersebut

Sarana dan prasarana Desa
Rambutan Masam

KepalaDesa Rambutan Masam

- Apakah sarana dan prasarang
yang ada dapat memenuhi
kenyamanaWarga

Keadaan Kelompok Kerja Desa
Rambutan Masam

KepalaDesa Rambutan Masam

- BerapgumlahWarga

- Bagaimana penyelesaiar
perselingkuhan

Proses Pelaksanagrenyelesaiar
kasus perselingkuhan

- Upayaapa yang di lakukatalam

Pembimbingkeagamaan
- Bagaimanaprosespenyelesaiar
perkara perselingkuh&@n

penyelesaian perselingkuhan

Pendekatan bimbingan| - Pembeimbing penyelesaiar
keagamaan perselingkuhan  Apa saja
pendekataryang digunakan
- Pendekatan penyelesaiar
perselingkuhan Cara
penyelesaian perselingkuhan
Kendala dalam Proses Pimpinan,Desa Rambutan Masam
penyelesaian perselingkuhan - Apakendal®
Apa hasil penyelesaial - Pembimbing/ penyelesaialr
perselingkuharyang di capanapi perselingkuhan Apa  hasil
Selama Proses pemberian capaian oleh  pembimbing
bimbingankeagamaan keagamaan

- Apa hasil yang di capaioleh
pembimbing keagamaan Diesa
Rambutan Masam
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LAMPIRAN
Wawancara dengan yang pernah melakukan Selingkuh

: & T

Wawancara dengan tokoh agama/ tokoh adat




